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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kompensasi, Stress Kerja, dan 

Fleksibilitas Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada Driver Ojek Online Maxim di 

Kota Semarang. Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini mengambil lokasi di Komunitas Maxim 

Semarang Raya yang beralamat Jalan Raya Tlogosari, Pedurungan 50552 Kota 

Semarang Jawa Tengah Dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif dan juga 

data kuantitatif. Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer karena akan 

dilakukan penyebaran kuesioner kepada 68 responden. Pengambilan sampel 68 

responden dilakukan menggunakan rumus lemeshow. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling. Pada laporan 

penelitian ini peneliti menggunakan purposive sampling. Analisis data dalam 

penelitian ini dengan memanfaatkan progam aplikasi SPSS sebagai media 

perhitungan statistiknya.Melakukan analisis uji instrument, uji korelasi, uji regresi, 

uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil Penelitian kali ini bahwa 

Kompensasi, Stress Kerja dan Fleksibilitas Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja Driver Ojek Online Maxim di Kota Semarang. 
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Abstrak 

 
This study aims to analyze Compensation, Job Stress, and Job Flexibility on Job 

Satisfaction of Maxim Online Motorcycle Taxi Drivers in Semarang City. The type of 

research that will be used in this study is quantitative research. This study took place in the 

Maxim Semarang Raya Community which is located at Jalan Raya Tlogosari, Pedurungan 

50552 Semarang City, Central Java. In this study, qualitative and quantitative data were 

used. In this study, primary data sources were used because questionnaires were distributed 

to 68 respondents. Sampling of 68 respondents was carried out using the lemeshow formula. 

The sampling technique used in this study was nonprobability sampling. In this research 

report, the researcher used purposive sampling. Data analysis in this study utilized the SPSS 

application program as a medium for statistical calculations. Conducting instrument test 

analysis, correlation test, regression test, coefficient of determination test, and hypothesis 

test. The results of this study indicate that Compensation, Job Stress and Job Flexibility 

have a significant effect on Job Satisfaction of Maxim Online Motorcycle Taxi Drivers in 

Semarang City. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan harus 

memiliki karyawan yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta usaha 

untuk mengelola perusahaan seoptimal mungkin sehingga kepuasan kerja 

meningkat. Menurut Sihotang dalam (Safrila & Oktiani, 2024) mendefinisikan 

bahwa manajemen sumber daya manusia adalah keseluruhan proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengontrolan terhadap kegiatan pelatihan, 

seleksi dan lainnya dengan tujuan agar tercapainya suatu target individu maupun 

kelompok. Salah satu contoh pentingnya kontribusi sumber daya manusia terhadap 

mitra driver maxim dapat dilihat dari stress kerjanya maupun target yang didapat 

per hari orderannya. Dimana seorang mitra driver maxim biasanya bekerja memiliki 

pedoman dari ratingnya jika ratingnya rendah kemungkinan besar orderan akan 

menurun hal tersebut akan menjadi suatu masalah pada mitra driver maxim nantinya 

akan menjadi stress kerja yang berlebihan. 

Kemajuan teknologi dan perkembangan pembangunan secara tidak 

langsung berdampak pada meningkatnya penggunaan kendaraan bermotor. 

Badan Pusat Statisik (BPS) mencatat bahwa peningkatan jumlah kendaraan 

bermotor  dari tahun 2020 - 2021 adalah sebesar 136,13 juta unit. Hal ini 
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menunjukan kebutuhan akan transportasi mengalami peningkatan secara terus 

menerus baik kendaraan roda empat maupun kendaraan roda dua. Semakin 

tingginya kebutuhan masyarakat akan transportasi, tentunya membutuhkan 

sarana transportasi yang dapat memberikan pergerakan dengan mudah dan cepat 

dari satu tempat ke tempat yang lain. Peningkatan penggunaan kendaraan 

bermotor ini dimanfaatkan oleh sebagian orang untuk menjadi pengemudi ojek 

online maxim. Berdasarkan survey yang dilakukan pada pengemudi maxim di 

kota semarang. Berikut hasil survey kepuasan kerja pengemudi maxim di Kota 

Semarang: 

Tabel 1. 1 

Kepuasan Kerja Pengemudi Maxim 

 

Indikator Rata-rata Kategori 

Performance 3.40 Puas 

Information 3.39 Kurang puas 

Economic/compensation 3.36 Kurang Puas 

Control/work stress 3.72 Puas 

Efficiency/fleksibillity 3.38 Kurang Puas 

Service 3.68 Puas 

Tingkat Kepuasan Total 3.48 Puas 

Sumber : Data yang diolah (2024) 

 

Tabel diatas menunjukkan kepuasan kerja pada pengemudi ojek online 

maxim dengan range batasan kepuasan nya menurut Kaplan dan Norton dalam 

(Tambunan et al., 2021) adalah nilai/angka skala nya dari yang terendah dengan 

kategori sangat tidak puas sebesar 1-1,79, kategori tidak puas sebesar 1,8-2,59, 
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kategori kurang puas sebesar 2,6-3,39, kategori puas sebesar 3,4-4,19 dan yang 

terakhir kategori sangat puas berada di range sebesar 4,2-5. Dilihat dari range dan 

tingkat kepuasan kerja tersebut dapat di analisis bahwa faktor kompensasi memiliki 

rata-rata nilai sebesar 3,36 dengan kategori pengemudi kurang puas pada pemberian 

kompensasi oleh pelanggan, meskipun kompensasi tidak datang pada perusahaan 

sendiri tetapi pengemudi tetap kurang puas akan pemberian kompensasi berupa tip 

atau uang tambahan sedekah dari pelanggan. Kepuasan kerja juga di tunjukkan pada 

faktor stress kerja yang mana faktor stress kerja di tabel tersebut memiliki rata-rata 

sebesar 3,72 dengan kategori pengemudi puas akan sistem yang ditetapkan 

perusahaan untuk faktor stress kerja tersebut, meskipun terkadang masih memiliki 

permasalahan yang minim dan dapat teratasi. Kepuasan kerja juga di dapatkan pada 

faktor fleksibilitas kerja yang mana memiliki rata-rata nilai sebesar 3,38 dengan 

kategori pengemudi kurang puas pada faktor tersebut karena mempengaruhi 

pendapatan jika terlalu fleksibel. Hal ini menunjukkan kepuasan kerja pada 

pengemudi maxim di kota semarang masih memiliki berbagai permasalahan terkait 

dengan variabel kompensasi, stress kerja, maupun fleksibilitas kerja. 

Menurut Mustafa (2022) manajemen sumber daya manusia adalah 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengontrolan terhadap sumber 

daya manusia dalam organisasi dengan memiliki tujuan tertentu secara efektif dan 

efisien. Sumber daya manusia sebagai salah satu sumber daya yang ada dalam 

organisasi memegang peranan penting dalam keberhasilan suatu tujuan yang telah 
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ditentukan oleh organisasi. Ruang lingkup manajemen sumber daya manusia 

menurut (Cipta, 2023) meliputi semua aktifitas yang berhubungan dengan sumber 

daya manusia dalam organisasi yaitu : Kompensasi, rancangan organisasi, staffing, 

pengembangan stress kerja, dan lain sebagainya. Dalam aktifitas ruang lingkup 

manajemen sumber daya manusia tersebut terdapat kepuasan kerja di dalamnya 

yang berkaitan dengan para pegawai atas ruang lingkup pekerjaannya yang dipenuhi 

oleh organisasi. Menurut Afandi (2021) kepuasan kerja merupakan suatu efektivitas 

atau respons emosional terhadap berbagai faktor pekerjaan dan perasaan karyawan 

tentang menyenangkan atau tidaknya suatu pekerjaan yang ditunjukkan jumlah 

penghargaan yang diterima oleh pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya 

yang diterima. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Kerja et al., 2024) yang 

berjudul Pengaruh Fleksibilitas Kerja, Kompensasi, dan Stress Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja Driver Maxim Di Kota Bekasi” menunjukkan hasil penelitiannya 

ada pengaruh positif antara Fleksibilitas kerja, kompensasi, dan stress kerja 

terhadap kepuasan kerja pengemudi maxim di bekasi, namun penelitian ini 

bertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya menurut (Rachmawati & Susanto, 

2021) yang menunjukkan hasil penelitiannya tidak ada pengaruh positif antara 

stress kerja dengan kepuasan kerja. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah kompensasi. 

Menurut Simamora (2019) kompensasi merupakan semua bentuk kembalian 

finansial, jasa-jasa berwujud dan tunjangan-tunjangan yang diperoleh pegawai 

sebagai bagian dari sebuah hubungan kepegawaian. Sebagai mitra driver maxim, 



j 

5 

 

 

 

 

 

kompensasi didapatkan bukan dari perusahaan maxim itu sendiri tetapi biasanya 

kompensasi diberikan oleh pelanggan secara langsung berupa tip sebesar yang 

ditentukan oleh pelanggan maxim itu sendiri. Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Prawira, 2020) yang berjudul pengaruh Kompensasi, Kepemimpinan, dan 

Fasilitas Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai” menunjukkan hasil penelitian 

bahwa kompensasi, kepemimpinan dan fasilitas kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja, namun penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian 

sebelumnya menurut (Hermingsih & Purwanti, 2020) yang menunjukkan hasil 

penelitiannya tidak ada pengaruh positif antara kompensasi terhadap kepuasan 

kerja. Menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

No.KEP/.49/MEN/2004 pada 8 April 2004 Tentang Ketentuan Struktur dan Skala 

Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang 

sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh. Terkait 

dengan data dari keputusan menteri tenaga kerja tersebut dalam perusahaan maxim 

memiliki permasalahan terkait kompensasi pada pengemudi maxim yaitu tidak 

adanya imbalan dan gaji yang diberikan oleh pihak perusahaan maxim itu sendiri 

dalam pemenuhan order pada pengemudi- pengemudi yang orderannya sanggup 

hingga 10 orderan ke atas hal tersebut menjadi masalah kepuasan kerja untuk para 

pengemudi maxim, tetapi kompensasi ada dikarenakan pelanggan lah yang 

memberikan tip kepada pengemudi maxim jika pelanggan tersebut berkenan. 
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Selain dari faktor kompensasi, faktor lain yang mempengaruhi kepuasan 

kerja adalah stress kerja. Stress kerja menurut Menurut Hasibuan (2020) stress kerja 

yaitu suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan 

kondisi seseorang orang yang stress menjadi nervous dan merasa kekhawatiran 

kronis. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Salman Farisi, 2023) yang 

berjudul pengaruh Stress Kerja dan Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja pada 

Dinas Pendidikan Kota Medan” menunjukkan hasil penelitian bahwa stress kerja 

dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Namun 

bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fardah & 

Ayuningtias, 2020) menunjukkan hasil penelitiannya bahwa stres kerja berpengaruh 

negatif terhadap kepuasan kerja karyawan. Menurut pendapat Dokter Hans Selye 

menunjukkan jika stress kerja terdapat 2 tipe yaitu distress dan eustress, distress ini 

dapat terjadi karena kondisi kita terdapat suatu tekanan yang berlebihan atas suatu 

pekerjaan yang kita lakukan, sedangkan eustress ini terjadi karena dorongan positif 

yang disebabkan adanya keadaan yang kurang pasti. Terkait data dari pendapat 

Dokter Hans Selye tersebut di dalam perusahaan maxim memiliki permasalahan 

pada tipe kedua yaitu eustress yang dialami pengemudi maxim dikarenakan 

meskipun beban pekerjaan fleksibel tetapi tidak adanya pemerataan orderan pada 

pengemudi-pengemudi maxim yang bekerja penuh waktu maupun hanya sambilan 

saja. Hal tersebut dapat membuat pengemudi maxim menjadi stress dikarenakan 

tidak meratanya orderan kepada pengemudi-pengemudi membuat penghasilan 

pengemudi satu dengan yang 
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lainnya berbeda dan kepuasan kerja pada pengemudi sebagian besar tidak 

terpenuhi. Stress kerja yang tidak dapat diatasi akan berakibat kepada 

ketidakmampuan seseorang berinteraksi secara positif pada lingkungannya, baik 

dalam arti lingkungan pekerjaan maupun diluarnya. Jika seorang mitra driver 

maxim stress terlalu besar atas pekerjaannya tersebut maka akan mendapat 

gangguan kemampuan mitra driver tersebut dalam menghadapi lingkungannya dan 

pekerjaannya itu sendiri. Stress kerja pada para pengemudi maxim ini sangat 

dibutuhkan agar mentalitas dan keberanian seorang pengemudi dalam melakukan 

pekerjaannya agar lebih baik lagi dengan melakukan gotong royong antar 

pengemudi maxim jika terjadi permasalahan terkait sistem yang diterapkan pada 

perusahaan maxim. Maka dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa stress kerja 

memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja dengan berbagai masalah yang ada. 

Selain faktor kompensasi dan stress kerja, faktor lain yang mempengaruhi 

kepuasan kerja selanjutnya adalah fleksibilitas kerja. Menurut (Carlson et al., 2010) 

fleksibilitas kerja merupakan kebijakan yang sudah ditetapkan oleh manajemen 

perusahaan, Carlson mengungkapkan bahwa fleksibilitas jadwal sebagai 

pengaturan kerja yang fleksibel yang artinya bahwa pemilihan waktu dan tempat 

kerja baik formal maupun informal yang menjadi fasilitas dalam kebijakan kerja. 

Manfaat adanya fleksibilitas kerja dapat dilihat dari kepuasan karyawan terpenuhi, 

mengurangi kemangkiran, dan produktivitas perusahaan meningkat. Dalam sistem 

aplikasi maxim menyajikan fleksibilitas waktu kepada pengemudi sehingga tidak 

ada batasan waktu yang ditentukan oleh perusahaan 
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terkait jam kerja. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sitorus & Siagian, 

2023) yang berjudul pengaruh beban kerja dan fleksibilitas kerja terhadap kepuasan 

kerja” menunjukkan hasil penelitiannya bahwa Fleksibilitas Kerja tidak 

berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. Namun, dalam penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Fish, 2020) menunjukkan hasil penelitiannya bahwa adanya 

pengaruh signifikan dan positif fleksibilitas kerja terhadap kepuasan kerja. Menurut 

riset dari CNBC Indonesia sebanyak 38% pengemudi maxim merupakan 

pengangguran sebelum bergabung dengan maxim dan tidak memiliki penghasilan. 

Terkait dengan data CNBC diatas dalam perusahaan maxim memiliki suatu 

permasalahan terkait fleksibilitas kerja pada pengemudi maxim dikarenakan 38% 

driver tersebut pengangguran membuat driver tersebut dalam melakukan pekerjaan 

nya fleksibilitas kerjanya terlalu tinggi alias jiwa penganggurannya masih melekat 

pada tanggung jawabnya maka pendapatan yang diterima oleh driver maxim akan 

tidak menentu. Hal ini menjadi pekerjaan rumah bagi perusahaan maxim dalam 

melakukan pelatihan pada driver yang memiliki jiwa pengangguran agar dapat 

bekerja dengan baik dan kepuasan kerja akan tercapai. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat inkonsistensi 

hasil penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih dengan judul PENGARUH KOMPENSASI, STRESS 

KERJA, DAN FLEKSIBILITAS KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA 

MITRA DRIVER MAXIM KOTA SEMARANG”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan research gap dan permasalahan variabel pada latar belakang 

tersebut maka perumusan masalahnya sebagai berikut : 

1. Apakah kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

kerja mitra driver maxim di kota semarang? 

2. Apakah stress kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja 

mitra driver maxim di kota semarang? 

3. Apakah fleksibilitas kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan kerja mitra driver maxim di kota semarang? 

4. Apakah Kompensasi, Stress Kerja, dan Fleksibilitas Kerja memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kepuasan kerja pengemudi ojek online maxim? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitiannya 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja mitra driver 

maxim kota semarang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh stress kerja terhadap kepuasan kerja mitra driver 

maxim kota semarang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh fleksibilitas kerja terhadap kepuasan kerja mitra 
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driver maxim kota semarang. 

 

4. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi, Stress Kerja, dan Fleksibilitas Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja pengemudi maxim di Kota Semarang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi yang 

berguna kepada perusahaan untuk memahami bagaimana mengatasi permasalahan 

terkait Kompensasi, Stress Kerja, dan Fleksibilitas Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Pengemudi Ojek Online Maxim. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan suatu organisasi maupun perusahaan dalam mengambil kebijakan 

tentang kepuasan kerja, kompensasi, stress kerja, dan fleksibilitas kerja pada 

perusahaan atau organisasi tersebut 

2. Manfaat Teoritis 

 

Diharapkan penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menerapkan 

lebih dalam ilmu dan konsep yang diperoleh pada mata kuliah khususnya mata 

kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia. Penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman kita mengenai hubungan antara variabel-variabel yang 

ada dalam dampaknya terhadap kepuasan kerja, yaitu kompensasi, stress kerja, dan 

fleksibilitas kerja. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang 

berkaitan dengan pendidikan untuk nantinya penelitian ini akan menjadi 
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bahan referensi dan pengetahuan bagi peneliti yang melakukan pengembangan 

penelitian ini selanjutnya. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah pendefinisian variabel secara operasional 

berdasarkan karakteristik yang diamati hingga memungkinkan peneliti untuk 

melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau 

fenomena. Definisi operasional variabel yang akan digunakan pada penelitian ini 

antara lain : 

1. Kepuasan Kerja (Y) 

 

Menurut Afandi (2021) kepuasan kerja merupakan suatu efektivitas atau 

respons emosional terhadap berbagai faktor pekerjaan dan perasaan karyawan 

tentang menyenangkan atau tidaknya suatu pekerjaan yang ditunjukkan jumlah 

penghargaan yang diterima oleh pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya 

yang diterima. 

2. Kompensasi (X1) 

 

Menurut Simamora (2019) kompensasi merupakan semua bentuk 

kembalian finansial, jasa-jasa berwujud dan tunjangan-tunjangan yang diperoleh 

pegawai sebagai bagian dari sebuah hubungan kepegawaian. 

3. Stress Kerja (X2) 



j 

12 

 

 

 

 

 

Menurut Hasibuan (2020) stress kerja yaitu suatu kondisi ketegangan yang 

mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang orang yang stress 

menjadi nervous dan merasa kekhawatiran kronis. 

4. Fleksibilitas Kerja (X3) 

 

Menurut (Carlson et al., 2010) fleksibilitas kerja merupakan kebijakan yang 

sudah ditetapkan oleh manajemen perusahaan, Carlson mengungkapkan bahwa 

fleksibilitas jadwal sebagai pengaturan kerja yang fleksibel yang artinya bahwa 

pemilihan waktu dan tempat kerja baik formal maupun informal yang menjadi 

fasilitas dalam kebijakan kerja. 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam pemberian penjelasan mengenai variabel- 

variabel yang menjadi topik pembahasan dan membantu pembaca untuk dapat 

memahami isi dari penelitian ini, maka penulis menyajikan penjelasan dengan 

pembagian tiga bab yang mencakup tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 

penelitian tersebut. Maka sistematika penulisan yang akan dilakukan antara lain : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Bab 1 berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi operasional dan sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 

berisi tentang kajian teori, penelitian terdahuluan, kerangka berfikir dan hipotesi 

yang berhubungan dengan penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

jenis penelitian, lokasi penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, metode 

pengumpulan data, metode analisis data,dan analisis data yang digunakan 

penelitian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bagian ini berisi ciri - ciri lokasi penelitian termasuk populasinya, yang merupakan 

lingkungan fisik, karakteristik dari obyek yang diteliti serta memaparkan data dan 

menganalisis data secara statistik. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bagian ini berisi temuan – temuan penelitian berdasarkan hasil penelitian dan 

pernyataan saran teoritis tentang apa yang perlu diteliti lebih lanjut untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan. Serta saran praktis yang terkait dengan 

pernyataan penerapan ilmu pengetahuan terkait. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

 

1. Kepuasan Kerja (Y) 

 

a. Definisi Kepuasan Kerja 

 

Menurut Afandi (2021) kepuasan kerja merupakan suatu efektivitas atau 

respons emosional terhadap berbagai faktor pekerjaan dan perasaan karyawan 

tentang menyenangkan atau tidaknya suatu pekerjaan yang ditunjukkan jumlah 

penghargaan yang diterima oleh pekerja dan jumlah yang mereka yakini 

seharusnya yang diterima. 

Dalam pengertian kepuasan kerja menurut Handoko dalam jurnal (Karir et 

al., n.d.) mendefinisikan kepuasan kerja adalah pendapatan karyawan yang 

menyenangkan atau tidak mengenai pekerjaannya, perasaan itu terlihat dari 

perilaku baik karyawan terhadap pekerjaan dan semua hal yang dialami lingkungan 

kerja. 

Kepuasan kerja juga berkaitan tentang pentingnya kepuasan hidup pada 

pengemudi maxim yang diutarakan oleh Nawawi dalam jurnal (Vanessa & 

Nawawi, 2022) mendefinisikan kepuasan kerja merupakan hal penting bagi 

kepuasan hidup manusia dalam bekerja pada tempat mereka bekerja. 

Kepuasan kerja juga berkaitan dengan sikap karyawan terhadap situasi 

kerjanya yang dikemukakan oleh Sutrisno dalam jurnal (Wahyuni et al., 2023) 
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Kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaannya yang 

berhubungan dengan situasi kerjanya, kerja sama antar karyawan, imbalan yang 

diterima dalam gaji, dan hal-hal yang menyangkut tentang fisik maupun psikologis 

karyawan. 

Menurut Fattah dalam jurnal (Suryawan & Salsabilla, 2022) 

mengemukakan bahwa kepuasan kerja merupakan generalisasi sikap karyawan 

dan perasaan senang atau tidaknya terhadap pekerjaan yang dilakukannya. 

Berdasarkan definisi dan teori para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja adalah sikap karyawan terhadap pekerjaannya yang memberikan 

suatu hal yang menyenangkan ataupun tidak yang berhubungan dengan situasi 

kerja seperti penerimaan gaji dan hal lainnya yang dirasakan oleh pekerja dalam 

lingkungan pekerjaan karena terpenuhinya kebutuhan secara memadai. 

b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 

 

Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja. Faktor-faktor itu sendiri 

memberikan peranan kepuasan kepada pengemudi maxim bergantung kepada 

pribadi masing-masing pengemudi. Menurut Herzberg dalam jurnal (Atmaja, 2022) 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja antara lain : 

1. Kompensasi 

 

Pemberian kompensasi kepada pengemudi maxim berupa insentif perusahaan 

maupun tip dari pelanggan itu berguna mencapai kepuasan kerja pengemudi 
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karena penghasilan nya akan meningkat seiring bertambahnya pemasukannya 

dengan tip maupun insentif yang diterimanya. 

2. Promosi 

 

Pemberian promosi yang dilakukan sales maxim untuk menawarkan maxim 

sebagai sarana transportasi online yang baik digunakan dapat menjadi kepuasan 

kerja tersendiri oleh pengemudi maxim, hal itu membuat orderannya semakin 

bertambah akan promosi yang dilakukannya dan membuat pengemudi maxim 

penghasilannya meningkat. 

3. Lingkungan fisik 

 

Hubungan rekan kerja sesama pengemudi maxim harus memiliki interaksi yang 

baik dan sebagai pengemudi memiliki kerja sama yang kuat dalam hal 

melakukan pekerjaannya hal itu membuat kepuaan kerja akan mudah dicapai. 

4. Lingkungan non fisik 

 

Hubungan pengemudi dengan situasi dan tempat pekerjaannya harus nyaman 

dan baik agar tidak terjadi gesekan permasalahan pada mental pengemudi yang 

nantinya kepuasan kerjalah yang akan tercapai. 

5. Karakteristik pekerjaan 

 

Tuntutan pekerjaan yang harus dilakukan oleh pengemudi maxim harus sesuai 

peraturan dan menjaga mood pengemudi agar pengemudi dapat menjalankan 
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tanggung jawab pekerjaannya dengan baik, hal itulah yang nantinya menjadi 

kepuasan kerja tersendiri bagi pengemudi maxim. 

c. Indikator-Indikator Kepuasan Kerja 

 

Pengukuran kepuasan kerja haruslah dilakukan secara objektif melalui 

analisis dan pengenalan gejala konkret yang menjadi adanya indikasi kepuasan 

kerja itu sendiri. Menurut Afandi (2021) terdapat 4 indikator kepuasan kerja, yaitu: 

1. Pekerjaan, isi pekerjaan yang dilaksanakan seseorang dapat menjadi faktor 

kepuasan dalam bekerja. 

2. Upah, Jumlah bayaran yang diterima seseorang sebagai hasil dari melakukan 

pekerjaannya apakah sesuai dengan kebutuhan yang dirasakan adil. 

3. Pengawas, Seseorang yang senantiasa memberikan perintah atau arahan dalam 

pelaksanaan kerjanya. 

4. Rekan Kerja, Seseorang yang senantiasa berinteraksi dalam pelaksanaan 

pekerjaannya dapat membuat pekerjaan menjadi menyenangkan atau tidak 

menyenangkan. 

d. Dimensi-Dimensi pada kepuasan kerja 

 

Menurut (Wijayanto et al., 2021) terdiri 5 dimensi-dimensi kepuasan kerja 

sebagai berikut: 
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1. Senang dengan pekerjaan yang dilakukannya 

 

Responden senang mengadministrasikan pekerjaan dengan baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kepuasan kerja berdasarkan dimensi menyenangi 

pekerjaan dapat diketahui dari perasaan responden yang senang 

mengadministrasikan pekerjaan dengan baik. Sebagai pengemudi maxim senang 

dalam menjalankan tanggung jawab pekerjaan itu wajib hukumnya dalam 

pemenuhan penghasilannya, pengemudi maxim dilarang banyak mengeluh 

terkait sedikit atau banyak yang diterima orderan pengemudi tersebut pada hari-

hari tertentu rejeki sudah di atur oleh allah. 

2. Cinta dengan tangung jawab yang tulus pada pekerjaannya 

 

Responden tidak pernah mengeluh dalam menyelesaikan setiap pekerjaan. Hal 

ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja berdasarkan dimensi mencintai 

pekerjaan dapat diketahui dari responden yang tidak pernah mengeluh dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Pengemudi maxim harus cinta atas tanggung 

jawabnya sebagai pengemudi, dari cinta tersebut akan muncul kesenangan 

pengemudi maxim untuk melaksanakan kewajibannya dalam hal bekerja. 

3. Moral kerja positif 

 

Responden merasa senang dengan upah/gaji dari pekerjaan ini. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kepuasan kerja berdasarkan dimensi moral kerja positif 

dapat diketahui dari responden yang merasa senang dengan upah/gaji dari 

pekerjaannya. 
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4. Disiplin kerja 

 

Dirinya selalu patuh dan tunduk pada perintah pimpinan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kepuasan kerja berdasarkan dimensi disiplin kerja dapat 

diketahui dari responden yang selalu patuh dan tunduk pada perintah pimpinan. 

Menjadi seorang pengemudi maxim adalah pekerjaan yang fleksibilitasnya 

tinggi akan tetapi disiplin dalam hal mencari orderan juga penting untuk 

menambah penghasilan pengemudi tersebut. 

5. Prestasi kerja 

 

Responden memiliki tujuan untuk menduduki jabatan tertentu. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kepuasan kerja berdasarkan dimensi prestasi kerja dapat 

diketahui dari responden yang me- miliki tujuan untuk dapat menduduki jabatan 

tertentu. Deskripsi Prestasi kerja seorang pengemudi maxim adalah jika dia dapat 

melayani penumpang dengan baik dan mendapatkan tip dari penumpang, 

prestasi kerja pengemudi maxim juga dapat dilihat dari rating akun maximnya 

juga jika indikator nya 0,99 maka pengemudi tersebut prestasinya tinggi dalam 

pemenuhan harian orderannya. 

e. Manfaat kepuasan kerja 

 

Manfaat kepuasan kerja dapat dihasilkan dari pengemudi maxim itu sendiri 

maupun dari perusahaan maxim juga, hal ini berkaitan dengan dampak positif yang 

dihasilkan dari kedua hal tersebut terkait manfaat kepuasan kerja. 
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Manfaat kepuasan kerja menurut (Sukma & Puspitadewi, 2022) terdapat 3 macam 

manfaat kepuasan kerja bagi pengemudi maxim, diantaranya: 

1. Kesediaan untuk tetap loyal dengan perusahaan 

 

Adanya kepuasan kerja pada pengemudi maxim membuatnya nyaman dalam hal 

bekerja maka dengan hal tersebut pengemudi maxim akan loyal dengan 

perusahaan dan bersedia dalam memenuhi kewajibannya. 

2. Melakukan pembelaan pada perusahaan 

 

Tercapainya kepuasan kerja bagi pengemudi maxim membuatnya melakukan 

pembelaan terkait perusahaan maxim jika ada orang yang memiliki 

permasalahan tertentu pada maxim. 

3. Peduli dengan kondisi perusahaan 

 

Kepedulian pengemudi maxim akan perusahaan maxim sangatlah baik dilakukan 

dengan memperhatikan kepuasan kerja nya, hal ini menjadi sesuatu bagi 

perusahaan akan kepedulian yang dilakukan oleh pengemudi maxim tersebut. 

2. Kompensasi (X1) 

 

a. Definisi Kompensasi 

 

Menurut Simamora (2019) kompensasi merupakan semua bentuk 

kembalian finansial, jasa-jasa berwujud dan tunjangan-tunjangan yang diperoleh 

pegawai sebagai bagian dari sebuah hubungan kepegawaian. Kompensasi juga 
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memiliki pengaruh terkait timbal jasa atas pegawai kepada perusahaan, definisi 

menurut Enny dalam jurnal (Safrila & Oktiani, 2024) kompensasi dapat 

didefinisikan sebagai bentuk timbal jasa yang diberikan kepada pegawai sebagai 

bentuk penghargaan terhadap kontribusi dan pekerjaan mereka kepada organisasi. 

Kompensasi tersebut dapat berupa finansial yang langsung maupun tidak langsung, 

serta penghargaan tersebut dapat pula bersifat tidak langsung. 

Kompensasi juga berkaitan dengan bentuk pengembalian perusahaan 

kepada pegawainya, definisi menurut Akbar dalam (Meirizki & Insiatiningsih, 

2023) kompensasi adalah semua bentuk pengembalian (return) finansial dan 

tunjangan-tunjangan yang diperoleh pegawai sebagai bagian dari sebuah hubungan 

kepegawaian. 

Kompensasi dalam suatu perusahaan memiliki jenis-jenisnya seperti 

kompensasi barang langsung maupun tidak langsung, hal ini didefinisikan oleh 

Hasibuan dalam (Febrianto, 2024) kompensasi adalah semua pendapatan 

berbentuk uang, barang langsung, maupun tidak langsung yang diterima karyawan 

sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 

kompensasi diberikan oleh perusahaan juga berkaitan dengan sumbangan 

tenaga maupun pikiran pegawai demi kemajuan perusahaan dengan hal itu 

pegawai diberikan hak-haknya yang dikemukakan oleh Sastrohadiwiryo dalam 

(Shandy Rahma Ramadhan, 2021) kompensasi adalah 
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imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan oleh organisasi kepada para tenaga kerja 

karena tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi 

kemajuan organisasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan definisi dan teori para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kompensasi adalah suatu pendapatan berbentuk uang, imbalan, pengembalian 

finansial, tunjangan-tunjangan yang diterima secara langsung maupun tidak 

langsung oleh karyawan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi kompensasi 

 

Menurut Hasibuan dalam (Nur & Jamil, n.d.) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kompensasi, antara lain : 

1. Penawaran dan Permintaan Tenaga Kerja 

 

Dalam hal ini jika penawaran yang ada itu lebih besar dari lowongan pekerjaan 

maka tingkat kompensasi relatif kecil, begitupun sebaliknya jika terdapat 

penawaran lebih kecil sedangkan lowongan pekerjaan itu lebih besar maka 

kompensasi yang ditawarkan akan relatif lebih besar. 

2. Kemampuan dan Kesediaan Perusahaan 

 

Dalam hal ini apabila jika perusahaan atau suatu organisasi tersebut mampu dan 

bersedia memberikan kompensasi dengan baik maka tingkat kompensasi 

semakin besar, begitu pun sebaliknya apabila perusahaan atau suatu organisasi 
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tersebut hanya mampu memberikan kompensasi rendah maka tingkat 

kompensasi pun rendah. 

3. Produktivitas Kerja Pegawai atau Karyawan 

 

Dalam hal ini jika produktivitas kerja yang di lakukan pegawai atau karyawan 

tersebut baik, maka tingkat kompensasi yang akan didapatkan akan semakin 

besar, begitu pun sebaliknya jika produktivitas yang dilakukan pegawai atau 

karyawan buruk, maka kompensasi yang akan didapatkan pun rendah. 

4. Biaya hidup 

 

Dalam hal ini biaya hidup dapat menentukan tinggi rendahnya tingkat kompensasi. 

Yang dimana jika biaya hidup didaerah tersebut tinggi maka tingkat pendapatan 

kompensasi juga akan tinggi begitu pun. 

5. Kondisi Perekonomian Nasional 

 

Dalam hal ini tinggi atau rendahnya tingkat pemberian kompensasi yang 

dilakukan perusahaan kepada pegawai juga dapat disebabkan oleh kondisi 

perekonomian saat itu. Jika perekonomian sedang tinggi maka kompensasi yang 

akan diberikan pun akan tinggi, sebaliknya jika perekonomian sedang merosot 

maka kompensasi yang akan diberikan pun akan rendah. 

c. Indikator-Indikator pada kompensasi 

 

Indikator kompensasi menurut Simamora (2019) terdapat 4 macam 

indikator, yaitu: 
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1. Gaji 

 

Gaji merupakan imbalan balas jasa yang dinyatakan dalam bentuk uang yang 

diterima pengemudi maxim sebagai konsekuensi dari kedudukan sebagai mitra 

pengemudi maxim. Upah adalah kata lain dari gaji yang seringkali ditujukan 

kepada pengemudi maxim. Gaji pengemudi maxim berasal dari penumpang yang 

order pesanan maxim pada aplikasi, gaji pengemudi maxim hanya harian dan 

pendapatan tidak menentu tergantung pesanan yang diterima oleh sang 

pengemudi tersebut. 

2. Insentif 

 

Insentif merupakan jenis kompensasi yang diluar gaji atau upah yang dberikan 

oleh organisasi yang dilihat hasil kinerjanya. Perusahaan maxim sampai saat ini 

belum mengadakan sistem kompensasi berupa insentif kepada pengemudi 

maxim terkait target 10 orderan per harinya. Harusnya pengemudi maxim ketika 

mencapai target 10 orderan makai berhak mendapatkan insentif seperti pesaing 

maxim yang memberlakukan sistem tersebut. 

3. Tunjangan 

 

Tunjangan merupakan jenis kompensasi dalam bentuk nonfinansial seperti 

asuransi, liburan yang ditanggung perusahaan, program pensiun, dan tunjangan 

lainnya yang berkaitan dengan hubungan kepegawaian. Di dalam perusahaan 

maxim melalui organisasi yppsi terdapat tunjangan non finansial berupa 
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asuransi kecelakaan terhadap pengemudi maxim, jika pengemudi maxim 

kecelakaan maka akan di biayai pengobatannya melalui yppsi tersebut. 

4. Fasilitas 

 

Jenis kompensasi nonfinansial yang dapat mewakili jumlah substansial dari 

kompensasi terutama bagi eksekutif yang dibayar mahal oleh perusahaan. 

Perusahaan maxim belum memberikan fasilitas terhadap pengemudi maxim 

karena status pengemudi hanya sebagai mitra maxim hal itulah yang membuat 

hak nya menjadi terbatas terkait fasilitas tersebut. 

d. Dimensi-Dimensi pada kompensasi 

 

Menurut simamora dalam (Suryawijaya, 2020) dimensi kompensasi terdiri: 

 

1. Gaji 

 

Bayaran tetap yang diterima seseorang karena kedudukannya dalam perusahaan 

atau organisasi. Upah biasanya berhubungan dengan tarif gaji perjam. Upah 

merupakan basis bayaran yang kerap kali digunakan bagi pekerja-pekerja 

produksi dan pemeliharaan. Gaji umumnya berlaku untuk tarif bayaran 

mingguan, bulanan, atau tahunan. 

2. Insentif 

 

Insentif adalah tambahan kompensasi di atas di luar gaji atau upah yang 

diberikan oleh organisasi. 
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3. Tunjangan 

 

Imbalan jasa atau penghasilan yang tidak terkait langsung dengan berat 

ringannya tugas jabatan dan prestasi kerja atau merupakan indirect 

compensation. Contoh-contoh tunjangan adalah asuransi kesehatan dan jiwa, 

liburan yang ditanggung perusahaan, program pensiun, dan tunjangan lainnya 

yang berkaitan dengan hubungan kepegawaian. 

4. Fasilitas 

 

Contoh-contoh fasilitas adalah kenikmatan/fasilitas seperti mobil perusahaan, 

keanggotaan klub, tempat parkir khusus atau akses ke pesawat perusahaan yang 

diperoleh karyawan, fasilitas yang dapat mewakili jumlah substansial dari 

kompensasi, terutama bagi eksekutif yang dibayar mahal. 

e. Tujuan kompensasi 

 

Adapun tujuan pemberian kompensasi untuk karyawan menurut Hasibuan 

dalam (Lestari, 2020) sebagai berikut : 

1. Ikatan kerja sama 

 

Pemberian kompensasi terjalin oleh ikatan kerja sama formal antara pengusaha 

dan karyawan. Karyawan harus mengerjakan pekerjaannya dengan 

baik,sedangkan pengusaha wajib membayar kompensasi sesuai dengan 

perjanjian yang disepakati bersama. 

2. Balas jasa 
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Kepuasan kerja dilandaskan dengan balas jasa terhadap karyawan akan 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik, status sosial, dan egoistiknya sehingga 

memperoleh kepuasan kerja dan jabatannya. 

3. Pengadaan efektif 

 

Pengadaan karyawan yang qualified untuk pengusaha akan lebih mudah jika 

pengadaan efektif dengan program kompensasi yang diterapkan. 

4. Sebagai motivasi kerja 

 

Apabila balas jasa yang diberikan cukup besar, manajer akan mudah memotivasi 

bawahannya dalam hal bekerja. 

5. Stabilitas karyawan 

 

Stabilitas karyawan dengan program kompensasi atas prinsip adil dan layak serta 

eksternal konsistensi yang kompensasi atas prinsip adil dan layak serta eksternal 

konsisten yang komperatif maka stabilitas karyawan lebih terjamin karena turn-

over relatif kecil. 

6. Disiplin kerja 

 

Pemberian balas jasa yang cukup besar dengan disiplin maka akan membuat 

disiplin karyawan semakin baik. Mereka akan mentaati peraturan- peraturan 

yang berlaku dengan baik. 

7. Pengaruh serikat buruh 
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Pengaruh serikat buruh dapat dihindari sehingga karyawan pun akan 

berkonsentrasi pada pekerjaan masing-masing. 

3. Stress Kerja (X2) 

 

a. Definsi Stress Kerja 

 

Menurut Hasibuan (2020) stress kerja yaitu suatu kondisi ketegangan yang 

mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang orang yang stress 

menjadi nervous dan merasa kekhawatiran kronis. 

Stress kerja juga memiliki keterkaitan terhadap keadaan yang bersifat 

internal karena tuntutan fisik dan lain hal seperti definisi yang dikemukakan oleh 

Nusran dalam (Nurul Rofiqoh, 2024) definisi stress kerja adalah suatu keadaan 

yang bersifat internal karena oleh tuntutan fisik (badan), lingkungan, dan situasi 

sosial yang berpotensi merusak dan tidak terkontrol. 

Strees kerja juga dapat mempengaruhi jalan pikiran manusia dan dapat 

membuat emosi seperti yang dikemukakan oleh Robbins dalam (Nurul Rofiqoh, 

2024) menyatakan bahwa stress kerja adalah kondisi ketegangan yang 

mempengaruhi emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang. 

Stress kerja juga memiliki keterkaitan dengan keadaan emosional 

dikarenakan adanya ketidaksesuaian beban kerja dengan kemampuan seorang 

pengemudi maxim seperti penjelasan definisi dari Vanchapo dalam (Erianto & 

Mahanani, 2022) definisi stress kerja adalah keadaan emosional yang timbul 
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karena adanya ketidaksesuaian beban kerja dengan kemampuan individu untuk 

menghadapi tekanan-tekanan yang dihadapinya. 

Stress kerja memiliki pengaruh dalam hal menciptakan ketidakseimbangan 

fisik dengan psikis yang dikemukakan menurut Rivai dalam (Yulianti et al., 2022) 

memberikan pernyataan bahwa stress kerja merupakan sesuatu hal dalam perilaku 

yang menciptakan ketidakseimbangan antara fisik dan psikis yang akan 

berpengaruh pada emosi, proses berfikir, dan kondisi seseorang. 

Berdasarkan definisi dan teori para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

stress kerja adalah suatu kondisi ketika terjadi ketegangan emosional dikarenakan 

tidak adanya kesesuaian beban kerja dengan kemampuan karyawan sehingga 

mengganggu fisiologi dan perilaku mereka. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi stress kerja 

 

Adapun pemicu stress kerja pada pengemudi maxim terdapat beberapa 

faktor di dalamnya. Menurut Robbins dalam (Tampombebu & Wijono, 2022) 

menyebutkan faktor stress kerja pada pengemudi maxim ialah : 

1. Faktor lingkungan 

 

Faktor lingkungan yang didalamnya terdapat fenomena tentang struktur sosial 

pada karyawan seperti perubahan keadaan bisnis, ekonomi, dan kemajuan 

teknologi, sehingga menimbulkan kecemasan akan kesejahteraan hidup 

karyawan. Faktor lingkungan pada pengemudi maxim biasanya terkait dengan 

penumpang dan tempat untuk mencari orderan, hal tersebut saling terkait atas 
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stress kerja pada faktor lingkungan dengan kondisi dan situasi tempat dan mental 

seorang pengemudi maxim. Hal tersebut menjadi kecemasan tersendiri bagi 

pengemudi maxim dalam kesejahteraan hidupnya. 

2. Faktor individu 

 

Faktor individu seperti kepribadian atau karakter individu, dimana ada tipe 

individu yang pesimis dan optimis. Individu yang pesimis akan kesulitan dalam 

menghadapi tekanan dan kondisi yang sulit, sedangkan individu yang optimis 

adalah individu yang mampu bertahan di situasi tersulit sekalipun, dan mampu 

memaksimalkan kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. 

Faktor kedua ini bisa juga dikatakan sebagai faktor resiliensi kemampuan 

individu untuk tetap bertahan dan bangkit ketika dalam kondisi tersulit. Faktor 

individu dalam karakteristik individu pada pengemudi maxim dalam hal 

memenuhi orderan pada kewajiban pekerjaannya memiliki 2 hal karakteristik 

yaitu karakteristik individu optimis dan pesimis. Jika seorang pengemudi maxim 

memiliki tipe karakteristik optimis maka pengemudi tersebut mampu dalam 

melewati berbagai permasalahan dalam hal menjalankan kewajibannya dan jika 

seorang pengemudi memiliki tipe karakteristik yang pesimis maka pengemudi 

tersebut akan kesulitan dan tidak mampu dalam menjalankan kewajibannya. 
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3. Faktor organisasi 

 

Dimana individu dihadapkan dengan situasi dan kondisi, serta berbagai tuntutan 

tugas dan tanggung jawab yang pada akhirnya akan meningkatkan stres kerja 

Berdasarkan dimana pengemudi maxim memiliki beban tuntutan pada 

perusahaan maxim terkait kewajiban pekerjaannya. Tetapi pada realitanya 

memang perusahaan maxim tidak memberikan tuntutan pada pengemudi maxim 

terkait target pekerjaannya, akan tetapi target diri sendiri lah yang menjadi 

tuntutan tersendiri dalam pemenuhan target orderan harian. 

c. Indikator-indikator pada stress kerja 

 

Dunia pekerjaan dan kehidupan yang penuh dengan tuntutan dan tekanan 

dapat menyebabkan seseorang mengalami stres. Beberapa indikator stress kerja 

yang mungkin dapat dialami oleh pegawai diantaranya adalah tuntutan pekerjaan 

yang sering memaksa pegawai bekerja diluar dari kemampuannya adanya 

pencapaian-pencapaian yang belum diraih oleh pegawai, persaingan yang ketat, 

beban pekerjaan yang terlalu berat, dan lingkungan kerja yang kurang nyaman dapat 

memicu stres kerja pada pegawai. Indikator stress kerja menurut Hasibuan (2020) 

adalah sebagai berikut: 

1. Beban kerja 

 

Beban kerja adalah tekanan sebagai tanggapan yang tidak dapat menyesuaikan 

diri, dimana karyawan dihadapkan pada sejumlah pekerjaan dan tidak 

mempunyai cukup waktu untuk menyelesaikan pekerjaannya. Pengemudi 
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maxim dalam menyelesaikan pekerjaannya sangatlah mudah dengan melakukan 

penyelesaian terkait orderan penumpang pengemudi maxim harus mengantarkan 

penumpang tersebut lalu menyelesaikannya. 

2. Sikap pemimpin 

 

Diukur dari persepsi responden mengenai sikap pemimpin Dalam setiap 

organisasi kedudukan pemimpin sangat penting, seorang pemimpin melalui 

pengaruhnya dapat memberikan dampak yang sangat berarti terhadap aktifitas 

kerja pengemudi maxim. Dalam pekerjaan yang bersifat stressfull, para 

pengemudi maxim bekerja lebih baik jika pimpinannya mengambil tanggung 

jawab lebih besar dalam memberikan pengarahan. 

3. Waktu kerja 

 

Waktu kerja adalah proses untuk menetapkan jumlah jam kerja orang yang 

digunakan atau dibutuhkan untuk merampungkan suatu pekerjaan dalam waktu 

tertentu. Pengemudi maxim memiliki fleksibilitas waktu dalam hal pekerjannya 

kapanpun dapat bekerja meskipun memengaruhi penghasilannya oleh sebab itu 

pengemudi maxim harus memiliki jam waktu tersendiri dalam melakukan 

pekerjaannya agar penghasilannya dapat terpenuhi dengan baik 

4. Konflik 

 

Konflik diukur dari persepsi responden mengenai konflik antara pengemudi 

maxim dengan pemimpin. ketidaksetujuan antara dua atau lebih anggota  atau  

kelompok  dalam  organisasi  yang  timbul  karena  harus 
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menggunakan sumber daya secara bersama-sama atau menjalankan kegiatan 

bersama. Di dalam perusahaan maxim belum ada konflik antara pemimpin 

dengan mitra driver maxim melainkan hanya memberikan saran tarif yang sesuai 

dengan pemerintah. 

5. Komunikasi 

 

Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari semula yang 

dimiliki oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi dimiliki dua orang atau 

lebih. Di dalam perusahaan maxim kegiatan monopoli seseorang tidak berlaku 

dengan mitra pengemudi maxim terhadap atasan, yang namanya mitra 

pengemudi maxim harus menjalankan pekerjaannya sesuai peraturan dan sistem 

yang dibuat oleh atasan. 

6. Otoritas kerja 

 

Otoritas kerja diukur dari persesi responden mengenai kerja yang berhubungan 

dengan tanggung jawab. 

d. Gejala-gejala stress kerja pada pengemudi maxim 

 

Gejala stress kerja merupakan tanda-tanda pada pengemudi maxim yang 

mengalami stress kerja terkait fisik dan psikis nya atas ketidakmampuannya dalam 

menjalankan kewajiban pekerjaannya. Menurut Robbins and Judge dalam 

(Ratnaningsih, 2021) ada beberapa gejala stress kerja pada pengemudi maxim yang 

harus diperhatikan, yaitu: 
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1. Gejala fisiologis 

 

Gejala fisiologis dalam stress pada pekerjaannya pengemudi maxim biasanya 

ditandai dengan gejala sakit-sakitan dan rasa tidak nyaman pada tubuh 

pengemudi maxim tersebut. 

2. Gejala psikologis 

 

Gejala psikologis pada stress kerja pengemudi maxim biasanya kena mental atas 

komentar negatif yang dilontarkan oleh penumpang atas perilaku aplikator 

maupun pengemudi maxim itu sendiri, hal tersebut membuat psikologis mental 

sang pengemudi maxim terganggu meskipun sedikit demi sedikit akan sembuh 

dengan sendirinya. 

3. Gejala perilaku 

 

Gejala perilaku dalam stress kerja pada pengemudi maxim ditandai dengan 

sudah tidak mau lagi memenuhi kewajiban dalam pekerjaannya lagi alias 

mangkir dikarenakan sesuatu hal yang membuat stress tersebut muncul dalam 

perilaku seorang pengemudi maxim tersebut. 

e. Dimensi-dimensi pada stress kerja 

 

Dimensi stress kerja merupakan suatu hal dalam stress kerja yang memiliki 

kaitan pada suatu kegiatan yang dilakukan oleh pengemudi maxim. Berikut 

dimensi-dimensi stress kerja menurut rizaldi (2021) dalam (Ii & Kerja, 2020) 

sebagai berikut: 
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1. Beban Kerja 

 

Banyaknya tekanan kerja yang diberikan. Beban kerja merupakan tuntutan 

dalam pekerjaan bagi pengemudi maxim untuk memenuhi target penghasilan diri 

sendiri. 

2. Wewenang dan tanggung jawab 

 

Adanya tanggung jawab yang meningkat. Wewenang dan tanggung jawab 

merupakan suatu hal bagi pengemudi maxim untuk memenuhi kewajiban nya 

dalam melaksanakan pekerjaannya yang sesuai target penghasilannya. 

3. Kondisi fisik dan kesehatan 

 

Ketegasan, kecemasan, mudah marah, kebosanan dan suka menunda – nunda 

pekerjaan. Kondisi fisik dan kesehatan merupakan hal terpenting dalam bekerja 

sehingga stress kerja dapat terkendali jika pengemudi maxim tersebut menjaga 

fisik dan kesehatannya dengan baik. 

4. ketidaknyamanan dan tekanan bekerja 

 

Produktivitas intensi keluar meningkat. Ketidaknyamanan dan tekanan bekerja 

merupakan penyebab yang paling sering terjadi pada pengemudi maxim yang 

tidak kuat akan pemenuhan target dalam bekerja, mengakibatkan stress secara 

psikis dan fisik terkait tekanan kerja tersebut. Tekanan kerja juga dapat 

disebabkan oleh rekan kerja yang tidak baik. 
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4. Fleksibilitas kerja (X3) 

 

a. Definisi Fleksibilitas kerja 

 

Definisi fleksibilitas kerja menurut Carlson et al (2010) fleksibilitas kerja 

merupakan kebijakan yang sudah ditetapkan oleh manajemen perusahaan, Carlson 

mengungkapkan bahwa fleksibilitas jadwal sebagai pengaturan kerja yang fleksibel 

yang artinya bahwa pemilihan waktu dan tempat kerja baik formal maupun informal 

yang menjadi fasilitas dalam kebijakan kerja. 

Menurut Ham & Etikariena dalam (Abadi & Taufiqurrahman, 2023) 

mendefinisikan bahwa fleksibilitas kerja adalah metode bekerja alternatif yang 

memungkinkan karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan di luar batasan waktu 

dan/atau tempat pada hari kerja normal. 

Fleksibilitas kerja memiliki keterkaitan kepada manajer sumber daya 

manusia dalam hal memberikan kebijakan pengaturan kerja secara fleksibel dalam 

formal maupun informal seperti yang jelaskan oleh Wicaksono dalam (Anggun, 

2022) merupakan sebuah kebijakan yang diputuskan oleh seorang manajer sumber 

daya manusia yang bersifat formal atau pengaturan informal yang berkaitan dengan 

fleksibilitas yang ada di suatu perusahaan. Fleksibilitas waktu sebagai pengaturan 

kerja yang fleksibel yang artinya bahwa pemilihan waktu dan tempat kerja baik 

formal maupun informal yang menjadi fasilitas dalam kebijakan kerja. 

Fleksibilitas kerja juga memberikan kemampuan bagi pengemudi maxim 

dalam memantau durasi waktu seperti penjelasan definisi menurut Shagvaliyeva 
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& Yazdanifard dalam (Bissilisin et al., 2023) fleksibilitas kerja yaitu jam kerja yang 

fleksibel ini dapat diringkas sebagai kemampuan anggota organisasi untuk bisa 

memantau durasi atau jangka jam kerja mereka berdasarkan lokasi kerja (diluar 

tempat kerja) dan kemampuan untuk memenuhi jadwal kerja yang diberikan oleh 

organisasi. 

Fleksibiitas kerja juga menjadi fasilitas pengemudi maxim untuk dapat 

bekerja kapanpun dan dimanapun seperti penjelasan definisi Menurut Pujiastuti 

dalam (Anggun, 2022) mendefinisikan fleksibilitas kerja merupakan pengaturan 

kerja secara fleksibel yang berarti pemilihan tempat dan waktu untuk bekerja, baik 

formal atau informal, yang memfasilitasi karyawan dalam hal kebijakan berapa 

lama, kapan, dan dimana karyawan bekerja. Fleksibilitas 

Berdasarkan definisi dan teori para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

fleksibilitas kerja adalah cara dalam melakukan pekerjaan dengan memperhatikan 

aturan perusahaan secara formal mapun informal dengan memberikan kebebasan 

waktu dan tempat dalam bekerja kepada pekerja itu sendiri. 

b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi fleksibilitas kerja 

 

Fleksibilitas kerja yang diinginkan oleh pengemudi maxim memiliki 

keberagaman mengenai hal tersebut. Faktor fleksibilitas kerja menjadi hal yang 

penting untuk pengemudi maxim dalam mengetahui seberapa pengaruhnya 

terhadap fleksibilitas kerja itu sendiri, oleh sebab itu terdapat beberapa faktor- 

faktor terkait fleksibilitas kerja ini. Menurut Arini Livia dalam (Setiawan, 2021) 
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memberikan penjelasannya terkait faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

fleksibilitas kerja, diantaranya ialah: 

1. Fleksibilitas penjadwalan jam kerja 

 

Semacam agenda kerja alternatif (misal waktu fleksibel dalam bekerja serta 

minggu kerja terkompresi) serta menimpa agenda shift serta rehat. Perusahaan 

maxim kepada mitra pengemudi nya memberikan keleluasaan dalam hal jam 

kerja. Pengemudi maxim dapat bekerja di jam berapapun tergantung kemauan 

pengemudi maxim itu sendiri. Penjadwalan jam kerja dalam bekerja di maxim 

menjadi keleuasaan untuk mitra pengemudi dari perusahaan maxim itu sendiri. 

2. fleksibilitas quantity jam kerja 

 

Semacam part time serta pembagian pekerjaan. Perusahaan maxim memberikan 

kebebasan dalam hal memberikan kewajibannya dalam bekerja kepada mitra 

pengemudi maxim. Jika pengemudi maxim menginginkan sistem bekerjanya 

untuk part time, perusahaan maxim akan memperbolehkan nya. Jika mitra 

pengemudi maxim ingin bekerja full time sebagai pekerjaan utama, maka 

perusahaan maxim juga memperbolehkannya. Hal ini menjadi keleluasaan dalam 

bekerja bagi mitra pengemudi maxim agar bekerja dengan baik tanpa tekanan 

jam kerja. 

3. fleksibilitas tempat kerja 

 

Semacam dirumah ataupun dilokasi yang tidak ditetapkan oleh industri. 

Perusahaan maxim juga memberikan kebebasan untuk mitra pengemudi maxim 
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dalam hal kebebasan dalam melakukan pekerjaannya dimanapun. Perusahaan 

maxim tidak mengharuskan bekerja ditempat yang hanya satu tempat, tetapi 

perusahaan maxim mempersilahkan bagi mitra pengemudi maxim untuk mencari 

orderannya di masing-masing tempat yang terdekat dengan rumahnya. 

c. Indikator-Indikator pada fleksibilitas kerja 

 

Menurut Carlson et al (2010) ada beberapa indikator fleksibilitas kerja, 

antara lain: 

1. Time Flexibility 

 

Fleksibilitas pekerja yang dimaksud ialah dalam memodifikasi durasi kerja, 

pekerja bebas untuk menentukan berapa lama durasi untuk mereka sendiri. Time 

flexibility merupakan suatu hal dalam memenuhi pekerjaannya memiliki 

kebebasan dalam memenuhi waktu untuk melakukan pekerjaannya. Perusahaan 

maxim memberikan banyak kebebasan waktu kepada mitra pengemudi nya 

sehingga pengemudi tidak mendapatkan tekanan jadwal yang kaku. 

2. Timing Flexibility 

 

Fleksibilitas pekerja yang dimaksud ialah dalam memilih jadwal kerjanya, disini 

pekerja bisa mengatur kapan mereka akan bekerja sesuai dengan apa yang sudah 

mereka jadwalkan. Perihal jadwal kerja yang diberikan sangat mempengaruhi 

pada diri seseorang secara jasmani dan rohani jika bertolak belakang atas apa 

yang terjadi aktualnya. Perusahaan maxim dalam hal jadwal kerja bagi mitra 

pengemudi sampai saat ini masih memegang teguh prinsip 
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fleksibilitas jadwal kerja yang artinya jadwal kerja ditentukan oleh mitra 

pengemudi itu sendiri dan perusahaan maxim memberikan kebebasan terhadap 

itu semua. 

3. Place Flexibility 

 

Fleksibilitas pekerja yang dimaksud ialah dalam memilih tempat kerjanya. Disini 

pekerja bisa mengatur dimana tempat atau lokasi untuk mereka bekerja. Place 

flexibility merupakan suatu hal dalam memenuhi pekerjaannya memiliki 

kebebasan terkait tempat bekerjanya. Perusahaan maxim dalam hal memberikan 

tempat bekerja bagi mitra pengemudi maxim, boleh dilakukan dimana saja 

karena penentuan tempat bekerja dalam pemenuhan orderan harian semuanya 

berada ditangan mitra pengemudi maxim itu sendiri. 

d. Tujuan fleksibilitas kerja 

 

Fleksibilitas kerja bagi pengemudi maxim memberikan dampak positif bagi 

pengemudi maxim itu sendiri, dengan fleksibilitas kerja yang diberi oleh 

perusahaan maxim membuat mitra maxim kepuasan kerja nya baik dan pengemudi 

maxim dalam bekerja tidak mendapatkan tekanan atas tuntutan- tuntutan akan 

tanggung jawab pekerjaannya. Menurut Nijp et al dalam (Setiawan, 2021) 

memberikan penjelasannya terkait tujuan adanya fleksibilitas kerja diantaranya 

ialah pengendalian kerja. perusahaan maxim memberikan kebebasan kepada 

pengemudi maxim untuk bebas melakukan pengendalian terhadap kewajibannya itu 

sendiri. Perusahaan maxim memberikan kebebasan atas kendali 
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kerja yang lebih luas kepada mitra pengemudi maxim mengenai beberapa aspek lain 

dari jadwal kerja mereka termasuk kapan harus istirahat, distribusi pekerjaan harian 

dalam seminggu, mengambil jam libur kerja maupun menentukan kebijakan 

bekerja. Tujuan fleksibilitas dalam penjelasan menurut MaryAnn dalam (Setiawan, 

2021) memberikan beberapa hal terkait penjelasan tujuan fleksibilitas kerja ialah : 

1. fleksibilitas kerja membuat turun angka kemiskinan 

 

Fleksibilitas kerja yang diberikan perusahaan maxim kepada mitra pengemudi 

maxim memberikan tujuan dalam menurunkan angka kemiskinan di indonesia. 

Para pekerja indonesia yang belum memiliki suatu pekerjaan, dengan bergabung 

dengan maxim langsung bekerja hari itu juga dan langsung mendapatkan 

penghasilan. 

2. fleksibilitas kerja membuat penurunan biaya perusahaan 

 

Dengan diberlakukannya sistem fleksibilitas kerja yang tinggi kepada 

pengemudi maxim membuat perusahaan maxim tidak banyak dalam melakukan 

pengeluaran biaya perusahaan untuk menggaji mitra pengemudi nya. Dengan 

membiarkan mitra pengemudi nya tersebut mencari orderannya sendiri, 

membuat perusahaan malah profitabilitasnya menjadi meningkat dan biaya 

perusahaannya tidak membengkak. 
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3. fleksibilitas kerja membuat perusahaan untuk memperluas pabrik 

 

Perusahaan maxim bukanlah perusahaan yang bergerak pada pabrik manufaktur, 

perusahaan maxim bergerak dibidang jasa pengantaran barang maupun orang. 

Perusahaan maxim telah banyak cabangnya di indonesia ini, dari awal masuk 

2018 perusahaan maxim telah banyak membangun cabangnya di daerah-daerah 

indonesia ini. 

4. fleksibilitas kerja membuat berkurangnya tingkat pengangguran 

 

Orang-orang pada senang bekerja menjadi bagian mitra pengemudi maxim 

karena fleksibilitas kerja nya dengan seperti itu orang yang tadinya menganggur 

jadi mau bekerja dan mendapatkan penghasilan yang layak pada setiap hari nya. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Pengaruh Fleksibilitas kerja, 

Kompensasi, dan Stress Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja Driver Maxim Di Kota 
Bekasi (Kerja et al., 2024) 

Hasil penelitiannya ada pengaruh 

positif antara Fleksibilitas kerja, 

kompensasi,  dan  stress  kerja 
terhadap kepuasan kerja 

2 Pengaruh Work Life Balance dan Stress 

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Pegawai Startup PT. XYZ (Rachmawati 

& Susanto, 2021) 

Hasil penelitiannya tidak ada 

pengaruh positif antara stress kerja 

dengan kepuasan kerja. 

3 Pengaruh Kompensasi, Kepemimpinan, 

dan Fasilitas Kerja Terhadap Kepuasan 

Kerja Pegawai (Prawira, 2020) 

Hasil penelitian bahwa 

kompensasi, kepemimpinan dan 

fasilitas kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

4 Pengaruh Kompensasi dan Beban Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja (Hermingsih 

& Purwanti, 2020) 

Hasil penelitiannya tidak ada 

pengaruh positif  antara 

kompensasi terhadap kepuasan 

kerja 

5 Pengaruh Stress Kerja dan Kompensasi 

terhadap Kepuasan Kerja pada Dinas 

Pendidikan  Kota  Medan  (Salman 
Farisi, 2023) 

Hasil penelitian bahwa stress kerja 

dan kompensasi berpengaruh 

signifikan  terhadap   kepuasan 
kerja. 

6 Pengaruh Stress Kerja Terhadap 
Kepuasan kerja (Fardah & Ayuningtias, 
2020) 

Hasil penelitiannya bahwa stres 
kerja berpengaruh negatif 
terhadap kepuasan kerja. 

7 Pengaruh beban kerja dan fleksibilitas 

kerja terhadap kepuasan kerja (Sitorus & 

Siagian, 2023) 

Hasil penelitiannya bahwa 

Fleksibilitas Kerja tidak 

berpengaruh  terhadap  Kepuasan 
Kerja 

8 Pengaruh Fleksibilitas Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja pada Pekerja Paruh 

Waktu di Sektor Transportasi Daring di 

Yogyakarta (Fish, 2020) 

Hasil penelitiannya bahwa adanya 

pengaruh signifikan dan positif 

fleksibilitas kerja terhadap 

kepuasan kerja. 

Sumber : Data yang diolah (2025) 
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C. Kerangka Pikir 

 
Dalam penelitian ini dapat dibuat suatu kerangka pemikiran yang dapat menjadi 

landasan dalam penulisan ini yang pada akhirnya dapat diketahui variabel mana 

yang paling dominan mempengaruhi kepuasan kerja. Variabel-variabel penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja sebagai variabel 

dependen. Sedangkan kompensasi, stress kerja, dan fleksibilitas kerja sebagai 

variabel independen. Penelitian ini mencoba menganalisis seberapa besar faktor- 

faktor tersebut mempengaruhi kepuasan kerja. Pengaruh dari ketiga variabel bebas 

(independen) terhadap variabel terikat (dependen) dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 1 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Keterangan :       : secara parsial 

 

: secara simultan 

Kepuasan Kerja (Y) 

Fleksibilitas Kerja (X3) 

Stress Kerja (X2) 

Kompensasi (X1) 
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1. Hubungan Kompensasi dan kepuasan kerja menurut (Almeyda & Gulo, 2022) 

membuktikan bahwa kompensasi terkait hubungannya kompensasi pada 

penelitiannya membuktikan bahwa kompensasi memiliki pengaruh terhadap 

kepuasan kerja, dimana peranan dari kompensasi dalam kepuasan kerja 

sangatlah kuat pada pengemudi maxim. Demikian hal nya dengan penelitian dari 

(Rasyid & Tanjung, 2020) dimana dalam penelitiannya terkait kompensasi 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja pengemudi maxim 

2. Hubungan stress kerja dan kepuasan kerja menurut (Astuti et al., 2022) hasil 

penelitiannya ini menyatakan variabel stress kerja berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja pengemudi maxim dengan memperhatikan segala tuntutan diri 

sendiri dari pengemudi itu sendiri, hal ini sama dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Rauan & Tewal, 2019). 

3. Hubungan fleksibilitas kerja dan kepuasan kerja yang dikemukakan oleh (Fadila 

& Rezeki, 2023) hasil penelitiannya menyatakan variabel fleksibilitas kerja 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja pengemudi maxim dengan penghasilannya 

tetap terjaga. Hasil tersebut juga sama dengan penelitian sebelumnya oleh 

(Indrawaty, 2022) juga menyatakan fleksibilitas kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja pengemudi maxim. 

4. Hubungan kompensasi, stress kerja, dan fleksibilitas kerja terhadap kepuasan 

kerja. Gaji, perbaikan tuntutan pekerjaan, dan fleksibilitas waktu dan tempat 

merupakan tiga faktor ini dapat mempengaruhi kepuasan kerja pada pengemudi 
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maxim. Berdasarkan pada kerangka penelitian ini menjelaskan bahwa masalah 

yang diteliti adalah variabel independen terdiri dari kompensasi (X1), stress 

kerja (X2), dan fleksibilitas kerja (X3) berhubungan dengan variabel dependen 

yaitu kepuasan kerja (Y). maka pengaruh gaji, perbaikan tuntutan pekerjaan, dan 

fleksibilitas waktu dan tempat terhadap puasnya seorang pengemudi dalam 

menjalankan kewajiban pekerjaannya. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir diatas, peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

Ho1 : Tidak terdapat pengaruh antara kompensasi terhadap kepuasan kerja pada 

mitra pengemudi ojek online Maxim di Kota Semarang 

Ha1 : Terdapat pengaruh antara kompensasi terhadap kepuasan kerja pada 

mitra pengemudi ojek online Maxim di Kota Semarang 

Ho2 : Tidak terdapat pengaruh antara stress kerja terhadap kepuasan kerja pada 

mitra pengemudi Maxim di Kota Semarang 

Ha2 : Terdapat pengaruh antara stress kerja terhadap kepuasan kerja pada mitra 

pengemudi Maxim di Kota Semarang 

Ho3 : Tidak terdapat pengaruh antara fleksibilitas kerja terhadap kepuasan 

Kerja pada pengemudi Maxim di Kota Semarang 
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Ha3 : Terdapat pengaruh antara fleksibilitas kerja terhadap kepuasan kerja pada 

pengemudi Maxim di Kota Semarang 

Ho4 :Tidak terdapat pengaruh antara kompensasi, stress kerja, dan fleksibilitas 

kerja terhadap kepuasan kerja pada pengemudi Maxim di Kota Semarang 

Ha4 : Terdapat pengaruh antara kompensasi, stress kerja, dan fleksibilitas kerja 

terhadap kepuasan kerja pada pengemudi Maxim di Kota Semarang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Menurut Subagyo dalam (Pratama, 2019) Metode Penelitian adalah suatu 

cara atau jalan untuk mendapatkan kembali pemecahan terhadap segala 

permasalahan yang diajukan. Metode penelitian juga memiliki keterkaitan dengan 

pikiran untuk menjuru kepada tujuan yang dicapai seperti yang disampaikan oleh 

Priyono dalam (Pratama, 2019) bahwa menjelaskan metode penelitian merupakan 

cara melakukan sesuatu yang berkaitan dengan pikiran dalam mencapai tujuan 

tertentu. Metode penelitian memiliki keterkaitan juga kepada data yang diolah 

bahwa menurut Sugiyono dalam (Pratama, 2019) menjelaskan metode penelitian 

adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Metode penelitian dalam penelitian kali ini menjadi pedoman dalam mendapatkan 

data penelitian pada pengemudi maxim mengenai permasalahan-permasalahan 

pada variabel kepuasan kerja untuk dapat mengetahui seberapa besar pengaruh nya 

pada variabel independennya yaitu kompensasi, stress kerja, dan fleksibilitas kerja. 

Berdasarkan pengertian metode penelitian menurut para ahli di atas bahwa metode 

penelitian merupakan suatu cara atau jalan untuk memecahkan masalah, untuk 

memberikan solusi atas permasalahan pada pikiran dan untuk mendapatkan data 

penelitian yang nantinya dapat digunakan bahan referensi tujuan tertentu. 
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Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kuantitatif, karena pemilihan jenis penelitian kuantitatif dapat 

memberikan solusi terkait pengaruh Kompensasi (X1), Stress Kerja (X2), dan 

Fleksibilitas Kerja (X3) terhadap kepuasan kerja mitra pengemudi maxim yang 

nantinya input maupun outputnya berupa data kuantitatif. Jenis penelitian 

kuantitatif memiliki penemuan-penemuan akan prosedur statistik seperti yang 

dikemukakan oleh V. Wiratna Sujarweni dalam (Pratama, 2019) yang mengatakan 

bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan melakukan penemuan- 

penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik dari suatu 

pengukuran tertentu. Penelitian kuantitatif dalam penelitian kepuasan kerja mitra 

pengemudi maxim dapat dilakukan dengan melakukan penemuan-penemuan yang 

dapat dicapai dalam pengemudi maxim tersebut nantinya dihitung dengan 

menggunakan prosedur statistik dalam sistem pengukurannya. Penelitian kuantitatif 

juga memiliki keterkaitan pada landasan filsafat positifisme seperti yang 

dikemukakan menurut Sugiyono dalam (Pratama, 2019) yang mengatakan 

penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi dan sampel, pengumpulan 

data dengan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis penelitian kuantitatif di ambil karena 

data yang akan di olah merupakan data rasio yang menjadi fokus pada penelitian 

dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antar variabel yang 

diteliti. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di Komunitas Maxim Semarang Raya yang 

beralamat Jalan Raya Tlogosari, Pedurungan 50552 Kota Semarang Jawa Tengah 

1. Alasan Obyektif 

 

Untuk menganalisa pengaruh kompensasi, stress kerja, dan fleksibilitas kerja 

terhadap kepuasan kerja mitra pengemudi maxim semarang. 

2. Alasan Subjektif 

 

Peneliti mengenal mitra pengemudi maxim sehingga memudahkan dalam 

penelitian ini. Judul yang diajukan sesuai dengan jurusan penulis ambil di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman 

Guppi yaitu manajemen sumber daya manusia. 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

 

1. Populasi 

 

Menurut Sugiyono (2020) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan kuantitas tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
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Populasi dari penelitian ini digunakan seluruh pengemudi maxim kota semarang 

khususnya di daerah Kelurahan Tlogosari Kulon yang jumlahnya tak menentu. 

2. Sampel 

 

Suatu penelitian terkadang memiliki jumlah populasi yang sangat banyak 

sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan penelitian secara menyeluruh. 

Untuk itu diperlukan sebagian dari populasi tersebut yang dapat mewakili dari 

seluruh populasi yang ada. Menurut Sugiyono (2020:127) mengemukakan bahwa 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, 

sehingga jumlah sampel yang diambil harus dapat mewakili populasi pada 

penelitian. peneliti memiliki keterbatasan dalam melakukan penelitian baik dari segi 

waktu, tenaga, dana dan jumlah populasi yang sangat banyak. Maka peneliti harus 

mengambil sampel yang benar-benar representatif (dapat mewakili). 

3. Teknik Sampling 

 

Menurut Sugiyono (2020:128) teknik sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian, terdapat beberapa teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling 

pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu probability sampling dan 

nonprobability sampling. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah nonprobability sampling. Menurut Sugiyono (2020:131) nonprobability 

sampling adalah teknik sampling yang tidak memberikan peluang 
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atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. 

Nonprobability sampling terdiri dari sampling sistematis, kuota, insidental, jenuh, 

purposive dan snowball sampling. Pada laporan penelitian ini peneliti 

menggunakan purposive sampling, menurut Sugiyono (2018) purposive sampling 

merupakan pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan 

tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah 

sampel yang akan diteliti. Jika besar populasi (N) tidak menentu maka bisa 

menggunakan rumus lemeshow untuk menentukan ukuran sampel pada populasi 

yang tidak menentu. Berikut rumus lemeshow: 

 

𝑛 = 
𝑧2 𝑥 𝑝 (1 − 𝑝) 

 
 

𝑒2 

 
Keterangan: 

 

n = jumlah sampel yang dicari 

 

Z = skor z pada kepercayaan 90%=1,64 

P = fokus kasus/ maksimal estimasi=0,5 

e = alpha (0.010) atau sampling error 10% 

 

Cara menghitung sampel: Peneliti akan memperkirakan fokus kasus sampel 

pengemudi ojek online maxim di Kota Semarang. Jumlah sampel minimum yang 

harus digunakan jika tingkat kepercayaan ditentukan 90% dan 
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nilai Z adalah 1,64. Sampling errornya adalah 10% atau 0,10 dan karena nilai 

maksimal estimasi tidak diketahui maka dipertimbangkan nilainya adalah 0,05, 

maka dapat dihitung: 

 

𝑛 = 
𝑧2 𝑥 𝑃 (1 − 𝑃) 

 
 

𝑒2 

 

𝑛 = 
1,642 𝑥 0,5 (1 − 0,5) 

 
 

0,102 

 

𝑛 = 
2,6896 𝑥 0,25 

0,01 
= 67,24 

 
Berdasarkan perhitungan diatas jumlah sampel yang dipergunakan yaitu 

sebanyak 67,24 = 68 orang. Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil 

sebanyak 68 orang. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

 

Jenis data berdasarkan sumbernya terbagi menjadi dua, yaitu data primer 

dan data sekunder. Sedangkan berdasarkan sifatnya terbagi menjadi dua, yaitu data 

kuantitatif dan data kualitatif. Hardani, dkk (2020) mengelompokkan jenis data 

menjadi dua macam data yang selanjutnya dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Jenis data kualitatif adalah data yang menunjukkan kualitas, bentuk, angka 

nonparametrik (ordinal dan nominal). Data kualitatif dalam penelitian ini 
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diambil dari identitas responden (jenis kelamin, umur, pendidikan, masa kerja) 

dan tanggapan atau jawaban responden melalui penyebaran kuesioner. 

 

 

 

2. Jenis data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka absolute (parametrik). 

 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian kuantitatif adalah validitas, 

reliabilitas, korelasi sederhana dan berganda, regresi linier sederhana dan 

berganda. 

Dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif dan juga data kuantitatif 

karena untuk menjabarkan karakteristik variabel dan menemukan keterkaitan antar 

variabel penelitan. 

2. Sumber Data 

 

Hardani, dkk (2020) mengelompokkan sumber data menjadi dua macam 

data yang selanjutnya digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Sumber data primer adalah data yang telah dikumpulkan secara langsung. Cara 

paling umum untuk dilakukan pengumpulan data primer untuk penelitian 

kuantitatif adalah kuesioner. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer 

yang bersumber dari obyek yang diamati dan diteliti secara langsung dengan 

melakukan pengadaan data kepada sampel yang telah ditentukan melalui 

penyebaran kuesioner. 
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2. Sumber data sekunder adalah data yang tersedia sebelumnya yang dikumpulkan 

dari sumber-sumber tidak langsung atau tangan kedua misalnya dari sumber- 

sumber tertulis milik pemerintah atau perpustakaan. Sumber data sekunder 

diperoleh dari buku, jurnal skripsi, catatan, atau laporan dari perusahaan yang 

dijadikan tempat penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer karena akan 

dilakukan penyebaran kuesioner kepada 68 responden. Pengambilan sampel 68 

responden dilakukan menggunakan rumus lemeshow. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner 

 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Sugiono, 2019). 

Menurut (Sugiyono, 2016) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomenal sosial. 

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

instrumen yang dapat berupa pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan skala 

likert, maka jawaban responden dapat diberi skor atau nilai dengan interval 1 

sampai dengan 5, sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 

Skala Likert 

No Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju SS 1 

2 Setuju S 2 

3 Tidak Setuju TS 3 

4 Sangat Tidak Setuju STS 4 

Sumber : Data yang diolah (2024) 

 

2. Dokumentasi 

 

Menurut Sugiyono (2018) dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel berupa catatan, transip, arsip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan 

sebagainya. Dokumentasi dari asal dokumen yang artinya data yang diperoleh dari 

data dokumentasi dapat dimanfaatkan untuk mengetahui, menafsirkan bahkan 

meramalkan. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data diperlukan untuk membuat sebuah keputusan untuk 

menerima atau menolak hipotesis sebagian dari penelitian ini. Data yang diperoleh 

tidak akan ada artinya jika dilakukan analisis terhadap data tersebut. Kegiatan 

dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden. Analisis data dalam penelitian ini dengan memanfaatkan progam 

aplikasi SPSS sebagai media perhitungan statistiknya. Analisis data diawali dengan 

uji instrument penelitian terlebih dahulu sebelum istrument penelitian tersebut 

digunakan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Analisis data 
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dilanjutkan dengan menganalisa instrument penelitian yang telah menghasilkan 

data dan pada akhirnya dilakukan pengajuan hipotesa. 

1. Uji Instrumen 

 

a. Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 

Menurut Ghozali (2019) suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Untuk melakukan uji validitas digunakan rumus korelasi product momen 

menurut Simamora dalam Ghozali (2019) sebagai berikut 

: 

 

 

𝑟𝑥𝑦 

𝑛 ∈ 𝑥𝑖 𝑌1−(∈ 𝑥𝑖)(∈ 𝑌1) 
 

 

√𝑛 ∈ 𝑥2 − (∈ 𝑥𝑖)2)(𝑛 ∈ 𝑌2 − (∈ 𝑌𝑖)2) 
𝑖 𝑖 

 
Keterangan : 

 

r = Koefisien korelasi 

 

x = Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item 

y  = Skor total 

∑x = Jumlah skor dari distribusi x 

 

∑y = Jumlah skor dari distribusi y 

 

∑𝑋2 = Jumlah kudrat dalam skordistribusi x 
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∑𝑌2 = Jumlah kudrat dalam skordistribusi y 

 

Perhitungan tersebut akan dibantu dalam melakukan analisis datanya oleh 

aplikasi SPSS 25 (Statistical Package For Social Science), karena dalam progam 

SPSS 25 tersebut sudah mengakumulasi rumus yang digunakan. Untuk menentukan 

nomor-nomor item yang valid dan yang gugur, perlu dibandingkan dengan table r 

hitung. Kriteria penilaian uji validitas, adalah : 

a. Jika r hitung > r tabel (pada taraf signifikan 0,01) maka item pertanyaan adalah 

valid. 

b. Jika r hitung < r tabel (pada taraf signifikan 0,01) maka item pertanyaan tidak 

valid. 

Tabel 3. 2 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item/Kode Rhitung R tabel Keterangan 

Kompensasi 
(X1) 

X1.1 0,894 0,658 Valid 

X1.2 0,818 0,658 Valid 

X1.3 0,720 0,658 Valid 

X1.4 0,664 0,658 Valid 

Stress Kerja 
(X2) 

X2.1 0,868 0,658 Valid 

X2.2 0,886 0,658 Valid 

X2.3 0,901 0,658 Valid 
X2.4 0,920 0,658 Valid 

Fleksibilitas 
Kerja 
(X3) 

X3.1 0,714 0,658 Valid 

X3.2 0,868 0,658 Valid 

X3.3 0,885 0,658 Valid 
X3.4 0,781 0,658 Valid 

Kepuasan Kerja 
(Y) 

Y.1 0,858 0,658 Valid 

Y.2 0,871 0,658 Valid 

Y.3 0,674 0,658 Valid 

Y.4 0,870 0,658 Valid 

Sumber : Data yang diolah (2025) 
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Berdasarkan Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas tersebut diketahui dalam 

pengolahan datanya R hitung berkisar 0.664 – 0.920 tampak bahwa r hitung 

memiliki nilai penghitungan yang lebih besar dari r tabel yaitu sebesar 0.658 

sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan adalah 

valid. 

b. Uji Reliabilitas 

 

Dalam penelitian selain harus valid (sah) juga harus reliable (dapat 

dipercaya) atau harus sesuai dengan kenyataan dan harus mempunyai nilai 

ketepatan. Menurut Baharuddin (2017) instrumen yang reliable berarti instrument 

yang jika digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama. Hasil pengukuran terhadap kelompok subjek yang 

sama diperoleh hasil yng relative sama, selama aspek yang diukur tidak berubah. 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode alpha Cronbach untuk 

menentukan apakah setiap instrumen reliable atau tidak. 

Pengukuran ini menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu 

konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 

0,60 menurut Imam Ghozali (2018). Untuk mengukur realiabilitas instrumen dalam 

penelitian ini menurut Gunawan (2017) digunakan pengukuran dengan cara One 

shot atau pengukuran sekali saja. Pengukurannya hanya sekali saja dan kemudian 

hasilya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi 
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antar jawaban pertanyaan. SPSS Statistics 25 memberikan fasilitas untuk 

mengukur reliabilitas dengan uji statistic Cronbach Alpha (α). 

Tabel 3. 3 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach Alpha Alpha Pembanding Keterangan 

1 Kompensasi 0,807 0,60 Reliabel 

2 Stress Kerja 0,836 0,60 Reliabel 

3 Fleksibilitas kerja 0,815 0,60 Reliabel 

4 Kepuasan Kerja 0,815 0,60 Reliabel 

Sumber : Data yang diolah (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 3.3 Hasil uji Reliabilitas diketahui bahwa nilai Cronbach 

alpha pada penghitungan spss 25 menunjukkan kisarannya sebesar 0.807 – 0.836 

lebih besar dari alpha pembanding sebesar 0.60 sehingga dapat disimpulkan 

instrument penelitian yang digunakan dapat dikatakan reliabel. 
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2. Uji Korelasi 

 

Menurut Sugiono (2019), korelasi adalah analisis untuk mencari kekuatan 

hubungan antar dua variabel. Pedoman interpretasi korelasi sebagai berikut : 

Tabel 3. 4 

Interpretasi Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.00 - 0.199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

 

 

a. Uji Korelasi Sederhana 

 

Korelasi sederhana digunakan untuk menguji satu variabel bebas terhadap 

satu variabel terikat apakah terdapat hubungan atau tidak. Dalam penelitian ini 

menggunakan uji korelasi sederhana dengan rumus sebagai berikut : 

 

𝑟𝑥𝑦 

∈ 𝑥𝑦 
 

 

√(𝑥2𝑦2 

 
Keterangan : 

 

𝑟xy = Nilai koefisien korelasi 
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y = Jumlah skor y (Kepuasan Kerja) 

 

x = Jumlah skor x (Kompensasi, Stress Kerja, dan Fleksibilitas Kerja) 

 

b. Korelasi Berganda 

 

Menurut (Sugiono, 2019) korelasi berganda digunakan untuk menguji satu 

variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat apakah ada hubungan atau 

tidak. Dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi berganda dengan rumus 

sebagai berikut : 

 

 

𝑅𝑦.𝑥1.𝑥2 

𝑟2𝑥  + 𝑟2𝑥  − 2𝑟 𝑟 𝑟 
 𝑦  1 𝑦  2 𝑦𝑥1 𝑦𝑥2 𝑥1𝑥2 

1 − 𝑟𝑥 
1𝑥2 

 
Keterangan : 

 

Ry.𝑥1𝑥2 : Korelasi antara variabel X1, X2, dan X3 secara bersama-sama dengan 

variabel Y. 

r𝑦𝑥1 : Korelasi antara variabel X1 dan Y 

r𝑦𝑥2 : Korelasi antara variabel X2 dan Y 

r𝑥1𝑦2 : Korelasi antara variabel X1 dengan X2 

 

 

3. Uji Regresi 

 

Uji regresi dalam penelitian ini menggunakan program aplikasi SPSS versi 

25 yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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a. Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Uji regresi linier sederhana digunakan untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Menurut Ghozali (2018), 

rumus untuk mengukur uji regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥 

 
Keterangan : 

 

Y = Variabel terikat adalah Kepuasan Kerja (Y) 

 

a = Konstanta yaitu nilai Y jika X = 0 

 

b = Koefisien regresi yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel Y yang 

didasarkan variabel X 

x = Variabel bebas (Kompensasi X1), (Stress Kerja X2), dan (Fleksibilitas Kerja 

X3. 

b. Uji Regresi Linier Berganda 

 

Uji regresi linier digunakan untuk menguji dua variabel bebas atau lebih 

terhadap satu variabel terikat. Ghozali (2018), uji regresi linier sederhana 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝜀 

 
Keterangan : 

 

Y = Variabel terikat adalah Kualitas Pelayanan (Y) 
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a = Konstanta yaitu nilai Y jika X1,X2 dan X3 = 0 

 

b1,b2, b3 = Koefisien regresi yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel Y 

yang didasarkan variabel X1, X2 dan X3 

X1, X2, X3 = Variabel bebas adalah Kompensasi (X1), Stress Kerja (X2) dan 

Fleksibilitas Kerja (X3) 

4. Uji Koefisien Determinasi (Adjust R Square) 

 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independent. Koefisien 

determinasi adalah antara nol sampai satu. Nilai R2 berarti kemampuan variabel- 

variabel dependent amat terbatas. Dan sebaliknya jika yang mendekati 1 (satu) 

berarti variabel-variabel independent memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependent menurut Ghozali, 

(2016). 

5. Uji Hipotesis 

 

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara yang memerlukan pengujian lanjut 

terhadap rumusan masalah dalam suatu penelitian. Pengujian hipotesis ini dinilai 

dengan penetapan hipotesis nol dan hipotesis alternatif. 

- Hipotesis nol (Ho) tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

 

- Hipotesis alternatif (Ha) menunjukkan adanya pengaruh antara variabel bebas 

dan variabel terikat. 
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Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada 

tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini secara parsial menggunakan Uji t, sedangkan Pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini secara simultan menggunakan Uji F. 

a. Uji t ( Uji secara parsial) 

 

Uji t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh parsial (sendiri) yang 

diberikan variabel bebas (X) yaitu kompensasi, stress kerja, dan fleksibilitas kerja 

terhadap variabel terikat (Y) yaitu kepuasan kerja. Apabila nilai signifikansi 

< 0.5, atau t hitung > t tabel, maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel 

Y (Bahri, 2017). Menurut Ghozali (2016) uji t digunakan untuk menguji signifikan 

antara variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat (Y). Secara grafis uji 

t parsial. Kriteria dalam pengujian t sebagai berikut: 

1. Hipotesis yang diuji dengan taraf nyata α 10% uji dua arah, 10% atau 0,1. 

 

a. Ho : β1, β2, β3 = 0 artinya variabel bebas secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

b. Ha : β1, β2, β3 ≠ 0 artinya variable bebas secara parsial berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

2. Menentukan nilai thitung dengan tingkat signifikansi < 0,025 yang diperoleh 

dari hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS 
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3.  Menentukan t-tabel dengan rumus df = n-k-1 dengan keterangan df (degree of 

freedom) atau derajat kebebasan, n adalah number atau jumlah responden, k 

adalah konstruk atau jumlah variabel bebas, dan 1 adalah rumus atau dengan 

asumsi jumlah Y. 

4. Kriteria hasil pengujian sebagai berikut : 

 

a. Jika ttabel < thitung dan tingkat signifikasi > α nya 0,025 maka Ho 

diterima atau Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh variabel bebas 

(Kompensasi, Stress Kerja, Fleksibilitas Kerja) secara parsial terhadap variabel 

terikat (Kepuasan Kerja) 

b. Jika thitung > ttabel dan tingkat signifikasi < α 0,025 maka Ho ditolak atau 

Ha diterima, artinya ada pengararuh variabel bebas (Kompensasi, Stress Kerja, 

Fleksibilitas Kerja) secara parsial terhadap variabel terikat (Kepuasan Kerja). 

 

 

Gambar 3. 1 

Uji T (Parsial) 
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b. Uji F ( Uji secara simultan) 

 

Uji f digunakan untuk menguji siginifikansi pengaruh kompensasi(X1), stress kerja 

(X2), dan fleksibilitas kerja (X3) secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja (Y). 

Langkah-langkah dalam melakukan uji f adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis yang diuji dengan taraf nyata α 10% uji satu arah, 10% atau 0,1. 

 

a. Ho : β1, β2, β3 = 0 artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas 

secara simultan terhadap variabel terikat. 

b. Ha : β1, β2, β3 ≠ 0 artinya ada pengaruh antara variabel bebas secara 

simultan terhadap variabel terikat. 

2. Menentukan nilai fhitung dengan tingkat signifikansi < 0,05 yang diperoleh 

dari hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS. 

3. Menentukan t-tabel dengan rumus df = n-k-1 

 

4. Kriteria hasil pengujian sebagai berikut : 

 

a. Jika f hitung < f tabel dan tingkat signifikasi > α 0,05 maka Ho diterima 

atau Ha ditolak artinya tidak ada pengararuh variabel bebas secara simultan 

terhadap variabel terikat. 

b. Jika f hitung > f tabel dan tingkat signifikasi < α 0,05 maka Ho ditolak atau 

Ha diterima, artinya ada pengararuh variabel bebas secara simultan terhadap 

variabel terikat. 
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Gambar 3. 2 

Uji F (Simultan) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum dan Objek Penelitian 

 

Maxim adalah layanan transportasi online yang berasal dari rusia dan sudah 

beroperasi di Indonesia sejak tahun 2018. Perusahaan ini menawarkan berbagai 

layanan seperti ojek, taksi, pengiriman barang, dan layanan lainnya. Salah satu 

keunggulan maxim ialah tarifnya cenderung lebih murah dibandingkan dengan 

pesaingnya grab dan gojek. 

Maxim pertama kali beroperasi di Indonesia sejak juli 2018 dibawah PT. 

Teknologi Perdana Indonesia. Saat pertama beroperasi maxim hanya melakukan 

jenis layanan pemesanan angkatan dan motor melalui aplikasi mobile taxsee driver. 

Saat ini, maxim sudah ada di 70 kota besar seperti Jakarta, Bandung, Bali, Banda 

Aceh, Surabaya, Makassar, Bandar Lampung, Banjarmasin, Batam, Pontianak, 

Samarinda, Singkawang, Surakarta, Yogyakarta, Semarang, Palembang, dan 

Balikpapan dengan total lebih dari 500.000 mitra pengemudi. 

1. Deskripsi Responden 

Deskripsi responden penelitian memberi gambaran tentang karakteristik 

responden berdasarkan usia, jenis kelamin, dan Pendidikan terakhir. Untuk 

mengetahui gambaran umum responden dan selanjutnya hasil dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 
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a. Deskripsi Responden berdasarkan Usia 

 

 

 

Tabel 4. 1 

Data Responden Berdasarkan Usia 
 

 

No Usia Jumlah Prosentase (%) 

1 20-35 27 39,7% 

2 36-50 27 39,7% 

3 Lebih dari 50 14 20,6% 

Jumlah 68 100% 

Sumber: Data di olah (2025) 

Berdasarkan usia responden pada tabel 4.1 diatas menunjukkan dari 68 

responden untuk usia yang berkisar 20-35 tahun berjumlah 27 orang memiliki 

prosentase sebesar 39,7%, umtuk usia 36-50 tahun berjumlah 27 orang memiliki 

prosentase sebesar 39,7%, dan untuk usia yang lebih dari 50 tahun berjumlah 14 

orang memiliki prosentase 20,6% 

2. Deskripsi Responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4. 2 

 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 

1 

2 

Laki-Laki 57 83,8% 

2 Perempuan 11 16,2% 

Jumlah 68 100% 
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3. Hasil Analisis Data 

Hasil Analisis Data dibawah ini menggunakan Analisis kuantitatif. adalah 

suatu analisa yang digunakan untuk menganalisa atau membuktikan 

keterangan variabel yang dibuktikan dengan pengujian hipotesis secara 

statistik yang meliputi estimasi dan penguji hipotesis yang berdasarkan suatu 

data atau sampel. 

a. Korelasi Sederhana 

Analisa korelasi sederhana dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan Kompensasi (X1), Stress Kerja (X2), Fleksibilitas 

Kerja (X3) secara parsial terhadap Kepuasan Kerja (Y). korelasi sederhana 

digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan secara parsial antara satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat (Sugiyono dalam Zetriuslita & Reni 

Wahyuni, 2012). Hasil olah data menggunakan SPSS 25 diperoleh sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. 3 

Hasil Uji Korelasi Sederhana 

 
Correlations 

 

Kompensasi 

 

Stress Kerja 

Fleksibilitas 

Kerja 

Kepuasan 

Kerja 

Kompensasi Pearson Correlation 1 .641** .724** .736** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 68 68 68 68 

Stress Kerja Pearson Correlation .641** 1 .595** .704** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 68 68 68 68 

Fleksibilitas Kerja Pearson Correlation .724** .595** 1 .672** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 68 68 68 68 

Kepuasan Kerja Pearson Correlation .736** .704** .672** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 68 68 68 68 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Data yang diolah SPSS 25 (2025) 

 

Dari Tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa: 

 

1.) Korelasi sederhana pada variabel X1 kompensasi terhadap variabel Y 

Kepuasan Kerja memiliki hubungan yang kuat sebesar 0,736. Interpretasi 

dari koefisien tersebut dapat dilihat pada tabel 3.2 yang interpretasi 

koefisiennya terletak pada 0,60 hingga 0,799 yang mengartikan bahwa 

hubungan antara variabel kompensasi berkekuatan kuat terhadap kepuasan 

kerja tersebut. 
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2.) Korelasi sederhana pada variabel X2 Stress Kerja terhadap variabel Y 

Kepuasan Kerja memiliki hubungan yang kuat sebesar 0,704. Interpretasi 

koefisien tersebut dapat dilihat pada tabel 3.2 yang interpretasinya terletak 

pada 0,60 hingga 0,799 yang mengartikan bahwa hubungan antara variabel 

stress kerja berkekuatan kuat terhadap kepuasan kerja tersebut. 

3.) Korelasi sederhana pada variabel X3 Fleksibilitas Kerja terhadap 

variabel Y Kepuasan Kerja memiliki hubungan yang kuat sebesar 0,672. 

Interpretasi koefisien tersebut dapat dilihat pada tabel 3.2 yang 

interpretasinya terletak pada 0,60 hingga 0,799 yang mengartikan bahwa 

hubungan antara variabel stress kerja berkekuatan kuat terhadap kepuasan 

kerja tersebut. 
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b. Korelasi Berganda 

Analisis korelasi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan Kompensasi (X1), Stress Kerja (X2), 

Fleksibilitas Kerja (X3) secara simultan dengan Kepuasan Kerja (Y). 

Korelasi berganda adalah suatu korelasi yang bermaksud untuk melihat 

hubungan antara 3 variabel atau lebih. Hasil olah data menggunakan 

SPSS 25 diperoleh tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 

Hasil Uji Korelasi Berganda 

 

 
Model Summary 

   

 

R 

Square 

 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Mode 

l 
 

R 

R Square 

Change 

F 

Change 

 

df1 

 

df2 

Sig. F 

Change 

1 .807a .651 .634 1.847 .651 39.722 3 64 .000 

a. Predictors: (Constant), Fleksibilitas Kerja, Stress Kerja, Kompensasi 

Sumber : Data yang diolah SPSS Versi 25 (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi berganda tersebut dapat diketahui pada tabel 

 

4.4 memberikan pernyataannya bahwa ditabel tersebut nilai R sebesar 0,807 yang 

mengartikan bahwa variabel Kompensasi (X1), Stress Kerja (X2), dan Fleksibilitas 

Kerja (X3) memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap kepuasan kerja sesuai 

dengan tabel interpretasi pada 3.2 yang memiliki rentang angka 0,80- 1,000. 
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c. Regresi Linier Sederhana 

Analisis Regresi Linier Sederhana dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kompensasi (X1), Stress Kerja 

(X2), dan Fleksibilitas Kerja (X3) secara parsial terhadap Kepuasan Kerja 

(Y). Hasil olah data yang dilakukan peneliti pada SPSS 25 diperoleh 

sebagai berikut: 

1.) Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Kompensasi 

Berdasarkan hasil pengolahan SPSS versi 25, maka didapatkan hasil 

perhitungan regresi sederhana variabel kompensasi sebagaimana hasil 

tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Kompensasi 

 
Coefficientsa 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 

t 

 
 

 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.683 1.370  3.418 .001 

Kompensasi .725 .082 .736 8.831 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber : Data yang diolah oleh SPSS versi 25 (2025) 

 

Berdasarkan pada tabel 4.5 diatas, maka persamaan regresi linier sederhana 

untuk variabel Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja dapat dituliskan, Y= 4.683 + 

0.725X1. Nilai (constant) sebesar 4.683, dapat diartikan bahwa apabila variabel 

kompensasi tidak mengalami peningkatan/penurunan maka 
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kepuasan kerja akan tetap bernilai 4.683. Jadi dapat di simpulkan bahwa koefisien 

regresi linier sederhana untuk variabel Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja 

bernilai positif, artinya jika Kompensasi sama dengan satu satuan maka Kepuasan 

Kerja naik sebesar 0.725 atau sebaliknya. Nilai signifikansi juga menunjukkan 

dibawah 0.05 yang mengartikan bahwa variable kompensasi memiliki pengaruh 

yang signifikan positif terhadap variable kepuasan kerja. 

2.) Hasil Uji Regresi Sederhana Variabel Stress Kerja 

 

Berdasarkan hasil pengolahan SPSS versi 25, maka didapatkan hasil 

penghitungan regresi sederhana variabel stress kerja sebagaimana hasil 

tabel 4.6 sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Stress Kerja 

 
Coefficientsa 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 

t 

 
 

 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.055 1.455  3.475 .001 

Stress Kerja .679 .084 .704 8.053 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber : Data yang diolah SPSS versi 25 (2025) 

 

Berdasarkan pada tabel 4.6 diatas, maka persamaan regresi linier sederhana 

untuk variabel Stress Kerja terhadap Kepuasan Kerja dapat dituliskan, Y= 5.055 + 

0.679X2. Nilai (constant) sebesar 5.055, dapat diartikan bahwa apabila variabel 

stress kerja tidak mengalami peningkatan/penurunan maka 
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kepuasan kerja akan tetap bernilai 5.055. Jadi dapat di simpulkan bahwa koefisien 

regresi linier sederhana untuk variabel Stress Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

bernilai positif, artinya jika Stress Kerja sama dengan satu satuan maka Kepuasan 

Kerja naik sebesar 0.679 atau sebaliknya. Nilai signifikansi pada tabel 4.6 

menunjukkan angka dibawah 0.05 yang mengartikan bahwa variabel stress kerja 

berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja. 

3.) Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Fleksibilitas Kerja. 

 

Berdasarkan hasil pengolahan SPSS versi 25, maka didapatkan hasil 

perhitungan regresi sederhana variabel fleksibilitas kerja sebagaimana 

hasil tabel 4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Fleksibilitas Kerja 

 
Coefficientsa 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 

t 

 
 

 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.832 1.217  6.436 .000 

Fleksibilitas Kerja .532 .072 .672 7.376 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber : Data yang diolah SPSS versi 25 (2025) 

 

Berdasarkan pada tabel 4.7 diatas, maka persamaan regresi linier sederhana 

untuk variabel Fleksibilitas Kerja terhadap Kepuasan Kerja dapat dituliskan, Y= 

7.832 + 0.532X3. Nilai (constant) sebesar 7.832, dapat diartikan bahwa apabila 

variabel fleksibilitas kerja tidak mengalami peningkatan/penurunan maka kepuasan 

kerja akan tetap bernilai 7.832. Jadi dapat di simpulkan bahwa 
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koefisien regresi linier sederhana untuk variabel Fleksibilitas Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja bernilai positif, artinya jika Fleksibilitas Kerja sama dengan satu 

satuan maka Kepuasan Kerja naik sebesar 0.532 atau sebaliknya. Pada tabel 4.7 

tersebut menunjukkan nilai signifikansinya dibawah 0.05 yang mengartikan bahwa 

fleksibilitas kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja. 

d. Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kompensasi (X1), Stress Kerja 

(X2), dan Fleksibilitas Kerja (X3) secara simultan terhadap Kepuasan 

Kerja (Y). Hasil olat daya yang dilakukan peneliti melalui SPSS 25 

diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Coefficientsa 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 

t 

 
 

 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.317 1.345  1.722 .090 

Kompensasi .363 .114 .369 3.189 .002 

Stress Kerja .338 .096 .351 3.531 .001 

Fleksibilitas Kerja .156 .087 .197 1.778 .080 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber : Data yang diolah SPSS versi 25 (2025) 

 

Berdasarkan pada tabel 4.8 diatas, maka persamaan regresi linier 

berganda yang mencerminkan pengaruh antara variabel Kompensasi 
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(X1), Stress Kerja (X2), Fleksibilitas Kerja (X3) dengan Kepuasan Kerja 

 

(Y) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Maka persamaan diatas 

dapat disimpulkan : Y= 2.317 + 0.363 X1 + 0.338 X2 + 0.156 X3 

1) Nilai (constant) sebesar 2.317 dapat diartikan bahwa apabila variabel 

Kompensasi (X1), Stress Kerja (X2), Fleksibilitas Kerja (X3) tidak 

mengalami perubahan atau nilainya adalah 0, maka Kepuasan Kerja (Y) 

pada studi kasus driver maxim kota semarang nilainya sebesar 2.317 

2) Koefisien regresi variabel Kompensasi adalah 0.363. Yang berarti 

apabila Kompensasi mengalami kenaikan satu satuan, maka akan 

mempengaruhi Kepuasan Kerja dengan peningkatan satu satuan, yaitu 

sebesar 0.363 berlaku pula untuk sebaliknya. 

3) Koefisien regresi variabel Stress Kerja adalah 0.338. Yang berarti 

apabila Stress Kerja mengalami kenaikan satu satuan, maka akan 

mempengaruhi Kepuasan kerja dengan peningkatan satu satuan, yaitu 

sebesar 0.338 berlaku pula untuk sebaliknya. 

4) Koefisien regresi variabel Fleksibilitas Kerja sebesar 0,156 Yang 

berarti apabila Fleksibilitas Kerja mengalami kenaikan satu satuan, maka 

akan mempengaruhi Kepuasan Kerja dengan peningkatan satu satuan, 

yaitu sebesar 0.156 berlaku pula untuk sebaliknya. 
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e. Koefisien Determinasi 

Analisis Koefisien Determinasi dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengukur kemampuan dan kontribusi dalam menerangkan variasi 

pada variabel independent. Uji determinasi menunjukkan besarnya 

kontribusi variabel Kompensasi (X1), Stress Kerja (X2), dan Fleksibilitas 

Kerja (X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y) secara simultan. Semakin besar 

koefisien determinasinya, semakin baik variabel dependen dalam 

menjelaskan variabel independent. Berdasarkan pengolahan SPSS versi 

25, maka didapatkan hasil perhitungan uji koefisien determinasi 

sebagaimana di tabel 4.9 sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 

Hasil Koefisien Determinasi 

 
Model Summary 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .807a .651 .634 1.847 

a. Predictors: (Constant), Fleksibilitas Kerja, Stress Kerja, Kompensasi 
 

Sumber : Data yang diolah SPSS versi 25 (2025) 

 

Berdasarkan pada tabel 4.9 diatas, dapat diketahui besarnya nilai 

determinasi (R Square) hasil hitungnya adalah sebesar 0.651. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa Kompensasi (X1), Stress Kerja (X2), Fleksibilitas 

Kerja (X3) dalam penelitian ini mampu menjelaskan 
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variabel Kepuasan Kerja (Y) sebesar 65% dimana sisanya yaitu sebesar 

35% dijelaskan oleh 82imana lain diluar penelitian ini. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji T 

Uji T memiliki tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

secara parsial yang diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat pada 

Tingkat signifikansi a=0.05 (Uji Dua arah). Kriteria Uji t adalah 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel, 82imana thitung diperoleh dari 

penghitungan SPSS 25 sementara ttabel diperoleh dari ketentuan df = n-k-1 

atau 68-3-1 = 64, sehingga diketahui ttabel sebesar 1.669. Adapun hasil Uji 

T dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji T (Parsial) 

 
Coefficientsa 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 

t 

 
 

 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.317 1.345  1.722 .090 

Kompensasi .363 .114 .369 3.189 .002 

Stress Kerja .338 .096 .351 3.531 .001 

Fleksibilitas Kerja .156 .087 .197 1.778 .080 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber : Data yang diolah SPSS versi 25 (2025) 
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1) Pengujian hipotesis pertama (H1) 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

 

Ho : Tidak ada pengaruh antara Kompensasi (X1) terhadap Kepuasan 

Kerja (Y). 

Ha : Ada pengaruh antara Kompensasi (X1) terhadap Kepuasan Kerja 

 

(Y). Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa hasil uji variabel 

Kompensasi (X1) memiliki nilai thitung sebesar 3.189 yang lebih besar 

dari ttabel sebesar 1.669 (3.189 > 1.669) dan nilai signifikansi sebesar 

0,02 kurang dari 0,05. Yang berarti bahwa variabel Kompensasi (X1) 

berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja (Y) atau dapat dikatakan 

hipotesis pertama H1 dalam penelitian ini diterima dan Ho ditolak, yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh antara Kompensasi (X1) terhadap 

Kepuasan Kerja (Y). 

 

 

 

 

1.669 3.189 

 

Gambar 4. 1 

Kurva Statistik Uji T Hipotesis Pertama 
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2) Pengujian hipotesis kedua (H2) 

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

 

HO : Tidak ada pengaruh antara Stress Kerja (X1) terhadap Kepuasan 

Kerja (Y). 

Ha : Ada pengaruh antara Stress Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja 

 

(Y). Berdasarkan tabel 4.10 didapatkan hasil bahwa variabel Stress 

Kerja (X2) memiliki nilai thitung sebesar 3.531 lebih besar dari ttabel 

sebesar 1.669 nilai signifikansi sebesar 0,01 yang lebih kecil dari 0,05, 

yang berarti bahwa variabel Stress Kerja (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Kepuasan Kerja (Y), atau dapat dikatakan hipotesis 

kedua (H2) dalam penelitian ini diterima dan (Ho) ditolak, yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh secara signifikan antara Stress Kerja 

(X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y). 

 

 

 

 

1.669 3.531 

 

Gambar 4. 2 

Kurva Statistik Uji T hipotesis Kedua 
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3) Pengujian hipotesis ketiga(H3) 

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

 

HO : Tidak ada pengaruh antara Fleksibilitas Kerja (X3) terhadap 

Kepuasan Kerja (Y). 

Ha : Ada pengaruh antara Fleksibilitas Kerja (X3) terhadap Kepuasan 

Kerja (Y). Berdasarkan tabel 4.10 didapatkan hasil bahwa variabel Gaya 

Kepemimpinan (X3) memiliki nilai thitung sebesar 1.778 yang lebih 

besar dari ttabel sebesar 1.669. (1.778 > 1.669) dan nilai signifikansi 

sebesar 0,080 yang lebih dari 0,05 yang berarti bahwa variabel 

Fleksibilitas Kerja (X3) berpengaruh terhadap variabel Kepuasan Kerja 

(Y), atau dapat dikatakan hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini 

diterima dan (Ho) ditolak, yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara 

Fleksibilitas Kerja (X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y). 

 

 

 

 

1.669 1.778 

 

Gambar 4. 3 

Kurva Statistik Uji Hipotesis Ketiga 
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b. Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh Kompensasi (X1), Stress 

Kerja (X2), dan Fleksibilitas Kerja (X3) secara simultan terhadap 

Kepuasan Kerja. pada tingkat signifikansi 0,025 dan derajat kebebasan (df) 

= k = 3 dan derajat bebas pembagi (df) = n – k – 1 = 68 – 3 – 1 = 64, 

sehingga diketahui Ftabel sebesar 2.751. Hipotesis keempat yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

Ho4: Tidak terdapat pengaruh antara Kompensasi, Stress Kerja, dan 

Fleksibilitas Kerja secara simultan terhadap Kepuasan Kerja. 

Ha4: Terdapat pengaruh antara Kompensasi, Stress Kerja, dan Fleksibilitas 

Kerja secara simultan terhadap Kepuasan Kerja. Adapun hasil dari 

pengujian Uji F statistik dengan pengolahan data menggunakan program 

SPSS Versi 25 dapat dilihat pada Tabel 4.11. 

Tabel 4. 11 Hasil 

Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 406.381 3 135.460 39.722 .000b 

Residual 218.251 64 3.410   

Total 624.632 67    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Fleksibilitas Kerja, Stress Kerja, Kompensasi 

Sumber : Data yang diolah SPSS versi 25 (2025) 
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Berdasarkan sebagaimana tabel 4.11 diatas, dapat dilihat bahwa nilai F 

statistik atau Fhitung sebesar 39.722 yang lebih besar daripada Ftabel yaitu sebesar 

2.751 (39.722 > 2.751) dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,025, maka 

dapat dikatakan bahwa variabel Kompensasi, Stress Kerja, Fleksibilitas Kerja 

secara bersama - sama berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. Dengan demikian 

hipotesis (Ha) dalam penelitian ini diterima dan (Ho) ditolak. 

 

 

 

 

2.751 39.722 

 

 

 

 

B. Pembahasan 

Gambar 4. 4 

Kurva Statistik Uji F (Simultan) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dibantu dengan pengolahan data SPSS 

versi 25 dapat diketahui secara parsial maupun simultan terdapat pengaruh 

signifikan antara Kompensasi, Stress Kerja dan Fleksibilitas Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja. Berdasarkan hasil penelitian tentang Kompensasi (X1) memiliki 

nilai thitung sebesar 3.189 yang lebih besar dari ttabel sebesar 1.669 (3.189 > 1.669) 

dan nilai signifikansi sebesar 0,02 kurang dari 0,05 (Uji dua arah) yang berarti 

bahwa variabel Kompensasi (X1) berpengaruh Signifikan terhadap variabel 
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Kepuasan Kerja (Y). Menurut Simamora (2019) kompensasi merupakan semua 

bentuk kembalian finansial, jasa-jasa berwujud dan tunjangan-tunjangan yang 

diperoleh pegawai sebagai bagian dari sebuah hubungan kepegawaian. Penelitian 

tentang variabel kompensasi terhadap kepuasan kerja ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu dari (Prawira, 2020) menunjukkan hasil penelitiannya yang terdapat 

pengaruh yang signifikan kompensasi terhadap kepuasan kerja. Maka dari hal 

tersebut semakin tinggi kompensasi yang diberikan oleh Perusahaan maxim dan 

semakin tinggi uang tip dari penumpang, maka kepuasan kerja dari seorang driver 

maxim akan cepat tercapai. Kompensasi membuat driver maxim menjadi semangat 

untuk bekerja dan memenuhi orderan dengan lebih baik. Tujuan kompensasi untuk 

driver maxim adalah untuk memotivasi driver maxim agar bekerja lebih baik lagi 

serta membuat driver maxim tersebut bekerja dengan disiplin dalam memenuhi 

orderannya. 

Hasil penelitian dari variabel Stress Kerja (X2) memiliki nilai thitung sebesar 

3.531 yang lebih besar dari ttabel 1.669 dan nilai signifikansi nya sebesar 

0.01 kurang dari 0.05 (Uji dua arah) yang mengartikan bahwa variabel stress kerja 

(X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan kerja (Y). Menurut 

Hasibuan (2020) stress kerja yaitu suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi 

emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang orang yang stress menjadi nervous 

dan merasa kekhawatiran kronis. Penelitian variabel stress kerja ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu dari (Salman Farisi, 2023) yang menunjukkan hasil 

penelitiannya bahwa variabel stress kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap kepuasan kerja. Stress kerja yang tidak dapat diatasi akan berakibat kepada 

ketidakmampuan seseorang berinteraksi secara positif pada lingkungannya, baik 

dalam arti lingkungan pekerjaan maupun diluarnya. 

Hasil penelitian dari variabel fleksibilitas kerja (X3) memiliki nilai thitung 

sebesar 1.778 yang lebih besar dari ttabel 1.669 dan nilai signifikansi nya sebesar 

0.080 lebih dari 0.05 (Uji dua arah) yang mengartikan bahwa variabel Fleksibilitas 

Kerja (X3) berpengaruh terhadap variabel kepuasan kerja (Y). Menurut (Carlson et 

al., 2010) fleksibilitas kerja merupakan kebijakan yang sudah ditetapkan oleh 

manajemen perusahaan, Carlson mengungkapkan bahwa fleksibilitas jadwal 

sebagai pengaturan kerja yang fleksibel yang artinya bahwa pemilihan waktu dan 

tempat kerja baik formal maupun informal yang menjadi fasilitas dalam kebijakan 

kerja. Hasil penelitian Fleksibilitas Kerja ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

dari ( Fish, 2020) yang menunjukkan bahwa di dalam penelitiannya tersebut 

variabel fleksibilitas kerja memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap 

kepuasan kerja. Manfaat adanya fleksibilitas kerja dapat dilihat dari kepuasan 

karyawan terpenuhi, mengurangi kemangkiran, dan produktivitas perusahaan 

meningkat. Dalam sistem aplikasi maxim menyajikan fleksibilitas waktu kepada 

pengemudi sehingga tidak ada batasan waktu yang ditentukan oleh perusahaan 

terkait jam kerja. 

Berdasarkan sebagaimana tabel 4.11 diatas, dapat dilihat bahwa nilai F 

statistik atau Fhitung sebesar 39.722 yang lebih besar daripada Ftabel yaitu sebesar 

2.751 (39.722 > 2.751) dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka 
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dapat dikatakan bahwa variabel Kompensasi, Stress Kerja, Fleksibilitas Kerja 

secara bersama - sama berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. Dengan demikian 

hipotesis (Ha) dalam penelitian ini diterima dan (Ho) ditolak. 

Berdasarkan pada tabel 4.9 diatas, dapat diketahui besarnya nilai 

determinasi (R Square) hasil hitungnya adalah sebesar 0.651. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa Kompensasi (X1), Stress Kerja (X2), Fleksibilitas Kerja (X3) 

dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel Kepuasan Kerja (Y) sebesar 65% 

dimana sisanya yaitu sebesar 35% dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh hubungan 

Kompensasi (X1), Stress Kerja (X2), Fleksibilitas Kerja (X3) terhadap Kepuasan 

Kerja, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompensasi mempunyai hubungan dengan Kepuasan Kerja, dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0.736 yang termasuk dalam kategori kuat. 

Kompensasi berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja, yang ditunjukkan 

dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.363 dengan thitung sebesar 3.189 

yang lebih besar dari ttabel sebesar 1.669 dan nilai signifikansi sebesar 0.02 

> 0.05. Artinya Kompensasi mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja. 

2. Stress Kerja memiliki hubungan dengan kepuasan kerja, dengan nilai 

koefisien korelasinya sebesar 0.704 yang termasuk dalam kategori kuat. 

Stress kerja memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja, yang ditunjukkan 

dengan nilai koefisien regresinya sebesar 0.338 dengan thitung sebesar 3.531 

yang lebih besar dari ttabel sebesar 1.669 dan memiliki nilai signifikansi 0,01 

< 0,05 artinya variabel stress kerja ini memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 
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3. Fleksibilitas Kerja memiliki hubungan dengan kepuasan kerja, dengan nilai 

koefisien korelasinya sebesar 0.672 yang kategorinya kuat. Fleksibilitas 

kerja memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja, yang ditunjukkan dengan 

nilai koefisien regresinya sebesar 0.156 dengan thitung sebesar 1.778 yang 

lebih besar dari ttabel sebesar 1.669 dan nilai signifikansi nya 0.080 > 0.05 

artinya fleksibilitas kerja memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja. 

4. Hubungan Kompensasi, Stress Kerja, dan Fleksibilitas kerja Bersama- sama 

berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai Fhitung 39.722 lebih besar dari Ftabel 2.751 (39.722 > 2.751) 

disertai dengan nilai signifikansinya sebesar 0.000 lebih kecil dari 

0.05 (0.000 < 0.05), artinya variabel kompensasi, stress kerja, dan 

fleksibilitas kerja secara simultan memiliki hubungan yang positif dan 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

5. Hasil pengujian uji koefisien determinasi dapat diketahui besarnya nilai 

determinasi (R Square) hasil hitungnya adalah sebesar 0.651. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa Kompensasi (X1), Stress Kerja (X2), Fleksibilitas 

Kerja (X3) dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel Kepuasan 

Kerja (Y) sebesar 65% dimana sisanya yaitu sebesar 35% dijelaskan oleh 

faktor lain diluar penelitian ini. 
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B. Saran 

 

 

Berdasarkan kesimpulan yang berhasil dilakukan maka saran yang dapat 

diberikan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Saran bagi manajemen Maxim Indonesia hendaknya senantiasa 

memperhatikan pelaksanaan Kompensasi dalam meningkatkan kepuasan 

kerja mitra driver maxim itu sendiri. Hal ini biasa dengan memberikan tarif 

yang sesuai dengan kebutuhan driver dan sebisa mungkin untuk potongan 

komisi diperkecil lagi agar driver tidak terbebani atas orderan yang masuk 

lalu komisinya terpotong. 

2. Saran bagi manajemen Maxim Indonesia hendaknya senantiasa 

memperhatikan beban kerja orderan yang masuk pada mitra driver maxim 

agar stress kerja yang ada pada driver dapat dikendalikan fisik dan psikisnya 

solusinya jika driver maxim mampu target 10 orderan maka mendapatkan 

bonus uang dari Perusahaan. 

3. Saran bagi manajemen Maxim Indonesia hendaknya senantiasa 

memperhatikan kefleksibilitasannya mitra driver agar tetap terpenuhi 

kualitas orderannya dengan tidak membebaskan sebebas-bebasnya driver 

dalam bekerja agar orderan yang masuk dapat dieksekusi secara langsung. 

4. Bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian dalam bidang yang sama, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi Mengenai 

Kompensasi, Stress Kerja, dan Fleksibilitas Kerja terhadap Kepuasan 
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kerja. Namun jika akan menggunakan skripsi ini sebagai referensi, maka 

sekiranya perlu dikaji kembali karena tidak menutup kemungkinan masih 

ada pernyataan – pernyataan yang belum atau kurang sesuai, saya sebagai 

penulis merasa masih banyak kekurangan dan keterbatasan dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Lampiran Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

 

1. Berilah tanda silang ( X) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu 

✓ Jawaban sangat setuju (SS) Mendapat Skor / Nilai 5 

 

 

✓ Jawaban setuju (S) Mendapat Skor / Nilai 4 

 

 

✓ Jawaban Netral (N) Mendapat Skor / Nilai 3 

 

 

✓ Jawaban tidak setuju (TS) Mendapat Skor / Nilai 2 

 

 

✓ Jawaban sangat tidak setuju (STS) Mendapat Skor / Nilai 1 

 

 

B. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

 

1. Nama : ........................................ 

2. Jenis Kelamin : a. Pria b. Wanita 

 
3. Usia : 
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C. DAFTAR PERNYATAAN 

 

Kompensasi (X1) 

 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. Sebagai Mitra Pengemudi Ojek Online Maxim 

perusahaan sudah memberikan tarif yang sesuai 

dengan kestabilan gaji bulanan 

     

2 Sebagai Mitra Pengemudi Ojek Online Maxim 

perusahaan ataupun pelanggan sudah memberikan 

insentif yang baik bagi pengemudi 

     

3. Sebagai Mitra Pengemudi Ojek Online Maxim 

perusahaan ataupun pelanggan sudah memberikan 

tunjangan yang sesuai ketentuannya dengan baik 

     

4. Perusahaan maxim sudah memberikan fasilitas 

yang baik bagi pengemudi 

     

 

 

Stress Kerja (X2) 

 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. Sebagai Mitra Pengemudi Ojek Online Maxim 

perusahaan atau pelanggan sudah memberikan 

beban kerja yang sesuai ketentuan 

     

2 Sebagai Mitra  Pengemudi Ojek  Online  Maxim 

perusahaan sudah memberikan waktu kerja yang 

baik bagi pengemudi 

     

3. Sebagai Mitra Pengemudi Ojek Online Maxim 

perusahaan ataupun pelanggan sudah memberikan 

komunikasi yang baik terkait orderannya 

     

4. Sebagai Mitra Pengemudi perusahaan atau 

pelanggan melakukan minimalisir konflik orderan 
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Fleksibilitas Kerja (X3) 

 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. Sebagai Mitra Pengemudi Ojek Online Maxim 

perusahaan memberikan kebebasan jam kerjanya 

kapanpun 

     

2 Sebagai Mitra Pengemudi Ojek Online Maxim 

perusahaan memberikan kebebasan hari kerjanya 

kepada pengemudi 

     

3. Sebagai Mitra Pengemudi Ojek Online Maxim 

perusahaan memberikan kebebasan tempat 

kerjanya kepada pengemudi 

     

4. Sebagai Mitra Pengemudi Maxim perusahaan 

memberikan kebebasan dalam mencari orderan 
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Kepuasan Kerja (Y) 

 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. Sebagai Mitra Pengemudi Ojek Online Maxim 

perusahaan memberikan pekerjaan yang layak bagi 

pengemudi 

     

2 Sebagai Mitra Pengemudi Ojek Online Maxim 

perusahaan memberikan upah tarif yang sesuai 

bagi pengemudi 

     

3. Sebagai Mitra Pengemudi Ojek Online Maxim 

perusahaan memberikan arahan secara langsung 

dalam proses order 

     

4. Sebagai Mitra Pengemudi Maxim, rekan kerja 

memiliki sikap yang baik atas sesama pengemudi 
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Lampiran 2. Identitas Responden 
 

NO NAMA JENIS KELAMIN USIA 

1 Boma Yoga Satwega Laki-Laki 20-35 Tahun 

2 Primah Stara Putu Anggel Laki-Laki 20-35 Tahun 

3 Khasan Wahid Nugroho Laki-Laki 36-50 Tahun 

4 Wibowo Laki-Laki 36-50 Tahun 

5 Sebti Riswanto Laki-Laki 36-50 Tahun 

6 Yanto Laki-Laki 36-50 Tahun 

7 Miftahul Ulum Laki-Laki 20-35 Tahun 

8 Mugiono Laki-Laki Lebih dari 50 Tahun 

9 Siti Nurul Hikmah Perempuan 36-50 Tahun 

10 Nur Rofek Laki-Laki 20-35 Tahun 

11 Lido Agus Priyanto Laki-Laki 36-50 Tahun 

12 Alfin Saehudin Laki-Laki 20-35 Tahun 

13 Restu Septiawan Laki-Laki 20-35 Tahun 

14 Rosun Laki-Laki Lebih dari 50 Tahun 

15 Mulyono Laki-Laki 36-50 Tahun 

16 Andi Yulianto Laki-Laki 20-35 Tahun 

17 Kuwatno Laki-Laki Lebih dari 50 Tahun 

18 Mardjono Laki-Laki Lebih dari 50 Tahun 

19 Maulana Laki-Laki 36-50 Tahun 

20 Sudarjo Laki-Laki 36-50 Tahun 
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21 Sunarto Laki-Laki Lebih dari 50 Tahun 

22 Suseno Laki-Laki 36-50 Tahun 

23 Sukamto Laki-Laki Lebih dari 50 Tahun 

24 Mat Tholkhah Laki-Laki Lebih dari 50 Tahun 

25 Dwi Saputra Laki-Laki 20-35 Tahun 

26 Sislani Perempuan 36-50 Tahun 

27 Wulanningsih Perempuan 36-50 Tahun 

28 Juwanto Laki-Laki 36-50 Tahun 

29 Amri Laki-Laki 20-35 Tahun 

30 Melino Eddy Setiawan Laki-Laki 20-35 Tahun 

31 Mas Julwan Imanda Santosa Laki-Laki 20-35 Tahun 

32 Fanny Alan Relix Pandusian Laki-Laki 20-35 Tahun 

33 Asrofi Andi Sofian Laki-Laki 20-35 Tahun 

34 Abed Niko Setiawan Laki-Laki 20-35 Tahun 

35 Leonardo Manalu Laki-Laki 20-35 Tahun 

36 Solikin Laki-Laki 36-50 Tahun 

37 Nurul Faiz Laki-Laki 20-35 Tahun 

38 Yoga Andreawan Laki-Laki 20-35 Tahun 

39 Slamet Riyadi Laki-Laki 36-50 Tahun 

40 Pungki Sugianto Laki-Laki 20-35 Tahun 

41 Evie Yani Perempuan 36-50 Tahun 

42 Aena Safa Perempuan 20-35 Tahun 
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43 Saroko Laki-Laki Lebih dari 50 Tahun 

44 Enggar Hermawan Laki-Laki 36-50 Tahun 

45 Muhammad Rendi Laki-Laki 20-35 Tahun 

46 Catur Wijaya Laki-Laki 36-50 Tahun 

47 Kusen Laki-Laki Lebih dari 50 Tahun 

48 Junio Agam Mahendra Laki-Laki 20-35 Tahun 

49 Choiri Kafa Laki-Laki 20-35 Tahun 

50 Triono Laki-Laki 36-50 Tahun 

51 Supriyadi Laki-Laki Lebih dari 50 Tahun 

52 Priyanto Laki-Laki 36-50 Tahun 

53 Jumian Laki-Laki Lebih dari 50 Tahun 

54 Syafiq Hilmi Laki-Laki 20-35 Tahun 

56 Dian Ismawan Perempuan 36-50 Tahun 

57 Sunardi Laki-Laki Lebih dari 50 Tahun 

58 Didik Kurniawan Laki-Laki 20-35 Tahun 

59 Rohayah Silvi Perempuan 36-50 Tahun 

60 Siti Chelsy Perempuan 36-50 Tahun 

61 Agus Suroso Laki-Laki 20-35 Tahun 

62 Marsudi Laki-Laki Lebih dari 50 Tahun 

63 Rivandia Laki-Laki 20-35 Tahun 

64 Ricky Asmoro Laki-Laki 20-35 Tahun 

65 Surono Laki-Laki Lebih dari 50 Tahun 
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66 Umar Laki-Laki 36-50 Tahun 

67 Sindhu Kurniawan Laki-Laki 20-35 Tahun 

68 Markun Laki-Laki Lebih dari 50 Tahun 

 

 

Lampiran 3. Tabulasi Data Uji Validitas dan Reliabilitas 10 Responden 
 

KOMPENSASI (X1)  

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Total 

1 3 4 3 2 12 

2 1 2 4 4 11 

3 4 4 5 4 17 

4 4 5 5 5 19 

5 5 5 5 5 20 

6 4 4 5 4 17 

7 4 5 5 3 17 

8 4 5 4 5 18 

9 4 4 5 4 17 

10 4 4 4 4 16 
 

 

 

STRESS KERJA (X2) 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total 

1 4 4 2 3 13 

2 3 3 3 4 13 

3 5 5 5 5 20 

4 5 4 5 4 18 

5 5 5 5 5 20 

6 5 5 5 5 20 

7 3 3 2 3 11 

8 2 4 4 3 13 

9 4 4 4 4 16 

10 4 4 4 4 16 
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FLEKSIBILITAS KERJA (X3) 

No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total 

1 4 4 3 3 14 

2 2 4 4 4 14 

3 5 4 4 4 17 

4 4 5 5 4 18 

5 5 5 5 5 20 

6 4 5 5 4 18 

7 3 3 3 3 12 

8 4 4 4 5 17 

9 4 4 4 4 16 

10 4 4 4 4 16 
 

 

 

KEPUASAN KERJA (Y) 

No Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Total 

1 4 4 2 3 13 

2 2 2 3 3 10 

3 3 3 5 3 14 

4 4 5 5 4 18 

5 5 5 5 5 20 

6 5 4 5 4 18 

7 3 3 5 3 14 

8 4 3 4 4 15 

9 4 5 5 4 18 

10 4 4 4 4 16 
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Lampiran 4. Tabulasi Data 68 Responden 
 

KOMPENSASI (X1) 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Total 

1 3 4 3 2 12 

2 1 2 4 4 11 

3 4 4 5 4 17 

4 4 5 5 5 19 

5 5 5 5 5 20 

6 4 4 5 4 17 

7 4 5 5 3 17 

8 4 5 4 5 18 

9 4 4 5 4 17 

10 4 4 4 4 16 

11 5 5 5 5 20 

12 4 4 4 4 16 

13 4 5 5 2 16 

14 5 5 5 5 20 

15 2 2 2 2 8 

16 5 5 5 5 20 

17 5 5 5 5 20 

18 5 4 5 4 18 

19 3 4 5 3 15 

20 4 4 5 5 18 

21 3 4 4 3 14 

22 3 5 5 3 16 

23 4 4 5 4 17 

24 4 4 5 5 18 

25 2 2 4 2 10 

26 1 4 3 4 12 

27 4 4 3 4 15 

28 2 2 4 4 12 

29 5 4 2 4 15 

30 1 1 1 2 5 

31 2 3 3 4 12 

32 4 4 4 4 16 

33 1 4 2 3 10 

34 2 4 4 2 12 

35 4 4 3 3 14 

36 4 5 5 4 18 

37 4 5 5 4 18 
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38 5 5 5 3 18 

39 5 5 5 5 20 

40 5 4 4 5 18 

41 4 4 5 4 17 

42 5 5 5 4 19 

43 5 5 5 5 20 

44 4 4 4 4 16 

45 5 5 5 4 19 

46 4 4 3 4 15 

47 4 4 5 4 17 

48 4 5 4 4 17 

49 4 4 5 5 18 

50 4 5 5 5 19 

51 5 4 5 5 19 

52 4 4 4 4 16 

53 5 5 4 4 18 

54 5 5 5 5 20 

55 4 4 5 5 18 

56 4 4 4 4 16 

57 4 4 4 4 16 

58 5 5 5 4 19 

59 4 4 4 4 16 

60 5 5 5 5 20 

61 4 4 5 4 17 

62 3 3 5 3 14 

63 4 4 5 3 16 

64 4 5 5 5 19 

65 5 5 4 5 19 

66 4 5 3 4 16 

67 5 4 3 4 16 

68 5 5 4 5 19 
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STRESS KERJA (X2) 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total 

1 4 4 2 3 13 

2 2 2 3 3 10 

3 3 3 5 3 14 

4 4 5 5 4 18 

5 5 5 5 5 20 

6 5 4 5 4 18 

7 3 3 5 3 14 

8 4 3 4 4 15 

9 4 5 5 4 18 

10 4 4 4 4 16 

11 5 5 5 5 20 

12 5 4 5 4 18 

13 5 5 5 3 18 

14 5 5 5 5 20 

15 2 2 2 2 8 

16 5 5 5 5 20 

17 5 4 5 3 17 

18 4 4 4 4 16 

19 4 5 4 4 17 

20 4 5 4 4 17 

21 4 4 4 4 16 

22 4 5 4 4 17 

23 4 3 4 4 15 

24 4 4 5 4 17 

25 4 3 4 2 13 

26 2 4 4 3 13 

27 3 4 3 3 13 

28 2 3 4 4 13 

29 1 1 4 1 7 

30 3 3 3 3 12 

31 3 3 4 4 14 

32 3 3 3 3 12 

33 2 4 4 2 12 

34 1 3 4 4 12 

35 4 5 4 4 17 

36 5 5 5 4 19 

37 5 5 5 5 20 

38 5 5 5 5 20 

39 5 5 5 5 20 
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40 4 4 5 5 18 

41 5 5 5 5 20 

42 5 5 5 5 20 

43 3 4 4 5 16 

44 5 5 5 4 19 

45 5 5 5 4 19 

46 4 4 3 4 15 

47 4 4 4 4 16 

48 3 4 4 4 15 

49 5 5 5 5 20 

50 4 5 5 5 19 

51 5 5 5 5 20 

52 4 4 4 4 16 

53 3 4 5 4 16 

54 5 5 5 5 20 

55 4 5 4 5 18 

56 4 4 4 4 16 

57 4 4 4 4 16 

58 4 5 5 4 18 

59 4 4 5 5 18 

60 4 5 5 5 19 

61 4 4 4 4 16 

62 5 5 5 5 20 

63 4 4 4 4 16 

64 5 5 5 5 20 

65 5 4 5 5 19 

66 3 4 5 3 15 

67 5 4 4 5 18 

68 5 5 5 5 20 
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FLEKSIBILITAS KERJA (X3) 

No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total 

1 4 4 3 3 14 

2 2 4 4 4 14 

3 5 4 4 4 17 

4 4 5 5 4 18 

5 5 5 5 5 20 

6 4 5 5 4 18 

7 3 3 3 3 12 

8 4 4 4 5 17 

9 4 4 4 4 16 

10 4 4 4 4 16 

11 5 5 5 5 20 

12 4 5 4 4 17 

13 3 4 4 4 15 

14 5 5 5 5 20 

15 2 2 2 2 8 

16 4 3 5 3 15 

17 5 5 5 5 20 

18 4 4 4 4 16 

19 4 4 4 4 16 

20 4 4 4 4 16 

21 4 4 4 4 16 

22 5 5 5 5 20 

23 4 4 4 4 16 

24 5 5 4 5 19 

25 2 2 3 3 10 

26 2 2 2 2 8 

27 2 3 3 3 11 

28 3 3 2 2 10 

29 4 4 4 4 16 

30 1 1 1 1 4 

31 5 5 5 5 20 

32 2 2 2 2 8 

33 1 1 1 1 4 

34 4 4 4 3 15 

35 4 4 4 4 16 

36 5 4 3 4 16 

37 5 5 5 5 20 

38 3 3 3 3 12 

39 5 5 5 5 20 
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40 5 5 5 5 20 

41 5 5 5 5 20 

42 5 5 5 4 19 

43 4 4 4 4 16 

44 5 5 5 5 20 

45 5 5 5 5 20 

46 4 4 4 4 16 

47 4 4 4 4 16 

48 4 3 4 4 15 

49 5 4 5 5 19 

50 5 4 5 5 19 

51 5 5 5 4 19 

52 4 4 4 5 17 

53 4 4 5 5 18 

54 5 5 5 5 20 

55 4 4 5 5 18 

56 4 4 4 4 16 

57 4 4 3 4 15 

58 5 5 5 5 20 

59 5 5 5 5 20 

60 5 5 5 5 20 

61 5 5 5 5 20 

62 4 4 5 5 18 

63 5 5 5 5 20 

64 4 5 5 5 19 

65 5 5 5 5 20 

66 4 5 3 4 16 

67 4 4 5 5 18 

68 4 4 5 4 17 
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KEPUASAN KERJA (Y) 

No Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Total 

1 4 4 2 3 13 

2 2 2 3 3 10 

3 3 3 5 3 14 

4 4 5 5 4 18 

5 5 5 5 5 20 

6 5 4 5 4 18 

7 3 3 5 3 14 

8 4 3 4 4 15 

9 4 5 5 4 18 

10 4 4 4 4 16 

11 5 5 5 5 20 

12 5 4 5 4 18 

13 5 5 5 3 18 

14 5 5 5 5 20 

15 2 2 2 2 8 

16 5 5 5 5 20 

17 5 4 5 3 17 

18 4 4 4 4 16 

19 4 5 4 4 17 

20 4 5 4 4 17 

21 4 4 4 4 16 

22 4 5 4 4 17 

23 4 3 4 4 15 

24 4 4 5 4 17 

25 4 3 4 2 13 

26 2 4 4 3 13 

27 3 4 3 3 13 

28 2 3 4 4 13 

29 1 1 4 1 7 

30 3 3 3 3 12 

31 3 3 4 4 14 

32 3 3 3 3 12 

33 2 4 4 2 12 

34 1 3 4 4 12 

35 4 5 4 4 17 

36 5 5 5 4 19 

37 5 5 5 5 20 

38 5 5 5 5 20 

39 5 5 5 5 20 
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40 4 4 5 5 18 

41 5 5 5 5 20 

42 5 5 5 5 20 

43 3 4 4 5 16 

44 5 5 5 4 19 

45 5 5 5 4 19 

46 4 4 3 4 15 

47 4 4 4 4 16 

48 3 4 4 4 15 

49 5 5 5 5 20 

50 4 5 5 5 19 

51 5 5 5 5 20 

52 4 4 4 4 16 

53 3 4 5 4 16 

54 5 5 5 5 20 

55 4 5 4 5 18 

56 4 4 4 4 16 

57 4 4 4 4 16 

58 4 5 5 4 18 

59 4 4 5 5 18 

60 4 5 5 5 19 

61 4 4 4 4 16 

62 5 5 5 5 20 

63 4 4 4 4 16 

64 5 5 5 5 20 

65 5 4 5 5 19 

66 3 4 5 3 15 

67 5 4 4 5 18 

68 5 5 5 5 20 
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Lampiran 5. Deskripsi Responden 

Tabel 4. 12 

Data Responden berdasarkan Usia 
 

 

No Usia Jumlah Prosentase (%) 

1 20-35 27 39,7% 

2 36-50 27 39,7% 

3 Lebih dari 50 14 20,6% 

Jumlah 68 100% 

Sumber: Data di olah (2025) 

 

Tabel 4. 13 

Responden berdasarkan jenis kelamin 
 

No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 

1 Laki-Laki 57 83,8% 

2 Perempuan 11 16,2% 

Jumlah 68 100% 

Sumber : Data diolah (2025) 
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas 

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kompensasi (X1) 

 

 

Correlations 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Total_X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .867** .519 .334 .895** 

Sig. (2-tailed) 
 

.001 .124 .346 .000 

N 10 10 10 10 10 

X1.2 Pearson Correlation .867** 1 .342 .256 .819** 

Sig. (2-tailed) .001 
 

.333 .474 .004 

N 10 10 10 10 10 

X1.3 Pearson Correlation .519 .342 1 .500 .720* 

Sig. (2-tailed) .124 .333 
 

.141 .019 

N 10 10 10 10 10 

X1.4 Pearson Correlation .334 .256 .500 1 .665* 

Sig. (2-tailed) .346 .474 .141 
 

.036 

N 10 10 10 10 10 

Total_X1 Pearson Correlation .895** .819** .720* .665* 1 

Sig. (2-tailed) .000 .004 .019 .036 
 

N 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 

 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.807 5 
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2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Stress Kerja (X2) 

 

 

Correlations 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .714* .616 .775** .868** 

Sig. (2-tailed) 
 

.020 .058 .009 .001 

N 10 10 10 10 10 

X2.2 Pearson Correlation .714* 1 .767** .738* .886** 

Sig. (2-tailed) .020 
 

.010 .015 .001 

N 10 10 10 10 10 

X2.3 Pearson Correlation .616 .767** 1 .796** .901** 

Sig. (2-tailed) .058 .010 
 

.006 .000 

N 10 10 10 10 10 

X2.4 Pearson Correlation .775** .738* .796** 1 .921** 

Sig. (2-tailed) .009 .015 .006 
 

.000 

N 10 10 10 10 10 

Total_X2 Pearson Correlation .868** .886** .901** .921** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000 
 

N 10 10 10 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 

 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.836 5 
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3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Fleksibilitas Kerja (X3) 

 

 
Correlations 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total_X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .441 .361 .381 .714* 

Sig. (2-tailed) 
 

.202 .305 .278 .020 

N 10 10 10 10 10 

X3.2 Pearson Correlation .441 1 .905** .527 .868** 

Sig. (2-tailed) .202 
 

.000 .117 .001 

N 10 10 10 10 10 

X3.3 Pearson Correlation .361 .905** 1 .678* .885** 

Sig. (2-tailed) .305 .000 
 

.031 .001 

N 10 10 10 10 10 

X3.4 Pearson Correlation .381 .527 .678* 1 .781** 

Sig. (2-tailed) .278 .117 .031 
 

.008 

N 10 10 10 10 10 

Total_X3 Pearson Correlation .714* .868** .885** .781** 1 

Sig. (2-tailed) .020 .001 .001 .008 
 

N 10 10 10 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 

 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.815 5 
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4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja (Y) 

 
Correlations 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Total_Y 

Y.1 Pearson Correlation 1 .773** .297 .788** .858** 

Sig. (2-tailed) 
 

.009 .405 .007 .002 

N 10 10 10 10 10 

Y.2 Pearson Correlation .773** 1 .366 .701* .871** 

Sig. (2-tailed) .009 
 

.299 .024 .001 

N 10 10 10 10 10 

Y.3 Pearson Correlation .297 .366 1 .451 .674* 

Sig. (2-tailed) .405 .299 
 

.191 .033 

N 10 10 10 10 10 

Y.4 Pearson Correlation .788** .701* .451 1 .870** 

Sig. (2-tailed) .007 .024 .191 
 

.001 

N 10 10 10 10 10 

Total_Y Pearson Correlation .858** .871** .674* .870** 1 

Sig. (2-tailed) .002 .001 .033 .001 
 

N 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 

 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.815 5 

 



j 

124 

 

 

 
 

 
Lampiran 7. Hasil Uji Korelasi Sederhana dan Korelasi Berganda 

1. Hasil Uji Korelasi Sederhana 

 
Correlations 

 
 

Kompensasi 

 
 

Stress Kerja 

Fleksibilitas 

Kerja 

 
 

Kepuasan Kerja 

Kompensasi Pearson Correlation 1 .641** .724** .736** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 .000 

N 68 68 68 68 

Stress Kerja Pearson Correlation .641** 1 .595** .704** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 .000 

N 68 68 68 68 

Fleksibilitas Kerja Pearson Correlation .724** .595** 1 .672** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

.000 

N 68 68 68 68 

Kepuasan Kerja Pearson Correlation .736** .704** .672** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 

N 68 68 68 68 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 

2. Hasil Uji Korelasi Berganda 

 
Model Summary 

  

 

R 

Square 

 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Mod 

el 

 

R 

R Square 

Change 

F 

Change 

 

df1 

 

df2 

Sig. F 

Change 

1 .807a .651 .634 1.847 .651 39.722 3 64 .000 

a. Predictors: (Constant), Fleksibilitas Kerja, Stress Kerja, Kompensasi 
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Lampiran 8. Hasil Uji Regresi Sederhana dan Regresi Berganda 

1. Hasil Uji Regresi Sederhana pada variabel Kompensasi terhadap Kepuasan 

Kerja 

Coefficientsa 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 

t 

 
 

 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.683 1.370  3.418 .001 

Kompensasi .725 .082 .736 8.831 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
 

 

2. Hasil Uji Regresi Sederhana pada variabel Stress Kerja terhadap Kepuasan 

Kerja 

Coefficientsa 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 

t 

 
 

 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.055 1.455  3.475 .001 

Stress Kerja .679 .084 .704 8.053 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

 

3. Hasil Uji Regresi Sederhana pada 125ariable Fleksibilitas Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja 

Coefficientsa 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 

t 

 
 

 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.832 1.217  6.436 .000 

Fleksibilitas Kerja .532 .072 .672 7.376 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
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4. Hasil Uji Regresi Berganda 

 

Coefficientsa 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 

t 

 
 

 

Sig. Model 
 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.317 1.345 
 

1.722 .090 

Kompensasi .363 .114 .369 3.189 .002 

Stress Kerja .338 .096 .351 3.531 .001 

Fleksibilitas Kerja .156 .087 .197 1.778 .080 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
 

 

Lampiran 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Coefficientsa 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 

t 

 
 

 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.317 1.345 
 

1.722 .090 

Kompensasi .363 .114 .369 3.189 .002 

Stress Kerja .338 .096 .351 3.531 .001 

Fleksibilitas Kerja .156 .087 .197 1.778 .080 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
 

 

Lampiran 10. Hasil Uji Statistik T dan Statistik F 

1. Hasil Uji Statistik T 

 
Coefficientsa 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 

t 

 
 

 

Sig. Model 
 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.317 1.345 
 

1.722 .090 

Kompensasi .363 .114 .369 3.189 .002 

Stress Kerja .338 .096 .351 3.531 .001 

Fleksibilitas Kerja .156 .087 .197 1.778 .080 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
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2. Hasil Uji Statistik F 

 

ANOVAa 

Model 
 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 406.381 3 135.460 39.722 .000b 

Residual 218.251 64 3.410 
  

Total 624.632 67 
   

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Fleksibilitas Kerja, Stress Kerja, Kompensasi 
 

 

Lampiran 10. Tabel persentase R Tabel 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Tabel persentase T tabel 
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Lampiran 12. Tabel Uji F dan Uji T 
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